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KABAR GEMISIRA

Mendjelang hari hari Raya Idul Fitri, Natal
dan Tabhun Bare maka, mulai tgl. 15 Novemi:
ber s/d 1 Desember 1971, pemesan-pemesan
Bulku dari Penerbit kami ntenurut Daftar Hargs
Buku-buku €. V. MARGA DJAJA, akan dxben
kan hadiah-hadiah dengan Ketentuaa sbo :

Rp. 500.— Keatas - Hadiah 1 Lb. Kalender
plastik tahunan.

Rp. L000,.— , = Hadiah 2 Lb. Kalender
plastik tahunan.

Rp. 3,000,— n# = Hadiah 2 Lb. Kalender
plastik  tghunan  dap
1 buah Kalender bulan.
4an.

Rp. 6,000.— »  — Hadiah 3 Lb. Kalender
plastik  tahunamw dan
2 buah Kalender bulan-
an.

Daftar Harga Buku.buku ,G.V. MARGA DJAJA

akan dikitim dengan pos Kilat, diika anda

mengirimkan perangko Rp. 40,— Kkealamat

kami di Djl. Malaka No: 20 Djakarta — Kota).

— Untuk para langganan tetap, Toko Buky,

Kios-kios, dan Persewaan:
Mulai tgl. 1 November s/d 37 Desember
1971, dapat mengambil Kalender plastils
tahunan pada agen agen knmz ditiap-
tiap daerah. ;




HO HO djadi heran sekali, dia S
gerna menghampirinja. .

~Lopsh {paman) aku inein me2nanijakan
sesuatu kepadamu - — —" kata-Hd Ho.
«Maukah Lopeh mznolongku?”

stapi orang rua itn separti djuga ti-
dak m2ndencar perkataan Ho Ho, dia telah
vemetaran keras Scskali cengan bibir. jang
tergetar diuea, tahu.tabu kedua lututnja di-

tekuknju die (2lsb berluiut dihadapan Ho
Ho. '

{

wSiauw Eng. hmnv — ampun‘S -
ampunilah ajiwaku - — Lohu (aku si
orapg tun ) mas: h mempunja: anak dan tjutju
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jon
kar
czkar muda. memounuhku, siapa Janz akan
m2moeri mesrcka makan?!”

Suira orang tuaite djadi gemsetar keras
sckali, dia telah menangis s2senggukan dan
dalam keadzan beriutut ity dia mengang-
guk.angeukkan kepalanja berulang kali, sam-
pai kemngnja mengenai batu-batu djalanan.,

Ho Ho djadt heran sekakhi,

wBangun looeh — — meneapa kau
berlutut begini? Axu tidak bermaksud,

ajelek terhadap lopen — — aku bukan orang
c¢iahat, aku hapja ingin m2nanjakam s
svaru kepada lopsh =~ —." kata Ho Ho
agak eugup dan bingurg melihat lagak orang
tua terssout jang kerakutan s2tengah mati.

Orang tua itu masih terus mengangeuk-
angoukkan kepilanja dzngan kestakutan.

»Ampun Siauw Esghiong — — Lohu
tidak mengetahui apa-apa — — — ampun
Sizuw Enghiong — —- djanganlah kau mem-
bunuh aku, kz!auy memang kau mau me.
ngambil barang.barangku — — ambillah!!”
dan setelah berkata pegitu. ' sambil mena-
ngis keiakulan, orang twa it merogobi sa-
kunja, mengeivarkan selurub isi sakunja,

Ho Ho djad: hzran berbareng geli di-
dalam hatinja, karsna dia melibat sikzp si-
kakek ini ketakutan tidak keruan tabpa ber.
alaskan sama szkali.
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A 7
Ho Ho s2gsra men:ulutkan tangitaia,
dirasakan tubuh orang tua t:rssbut mastn
gemetaran keras sskaii, \

Lopgh ~~—— kau djanzan takut. saku
tidak akan mengeanggu Lopsh --—— aku
bukan orang djahat! D:znearlah Lopzh. "~
aku bukan orang djahat, hanja kebztulzn le.
wat di tempat ini dan kemalaman didasrah
ini = —=—=—1" kata Ho He untuk mentjoba
memberikan pengertian kepada orang tua itu.

Orang tua tersebut dijadi berbenti me-
nangis, dia meaatan Ho Ho dergan sinzr
mata jang ragu-ragu, Masih terlibart sikap
k:takutannja.

..Siauw ——— Sizuw.enphiong — — =
apakah — — apakah b¢nar kau bukan anak
buah dari Tiat-liong-kwis Tang Goan Lin?”
tanja orang tua terssbut dengan suara jang
gsmetar, i :

~Siapakah Tiat lio1g-kwiz (Iolis Naga
Besi) Tang Goan Lin?” 1anja Ho Ho de.
ngan heran. ,,Apakahdia orang djahat?”

Orang tua ini tidak segera menjahbuti,
dia segera menundukkan kepalanja, kemudian
mengawasi Ho Ho sesaat lamagja. Namun,
aChirnja orang tua itu meoghela napas, kas.
tanjas ~Siauw-Enghiong ——~— apa jang
Ingin kau tanjakan?’ tanja Si-orang tua itu

lagi,

~ .B:gini Lopsh — aku teleh kemalamzn
Qidasrah ini, maka aku De:rmaksud menanja”
kan kepaga Lopeh, apakah cisekitar tempat
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ini ada rumah penduduk, karsna aku ingin
bermalam satu malam sadja untuk m‘!‘-\xatri
bawa dinein dimalam ini——1I" sodjer
Iaskan Ho Ho, !

wOh—— benarkak perkatzarmu itu.
Siauw Eng-hiong?” tanja orang ‘tua itu
masih ragu-racu.

Ho Ho men"anggak Tjapat, -
»Benar Lou:h!" sahut Ho Ho

. Orang tua ity m:nnh s mapas lagi, tam~
psknja dia agak !

.Disskitar tempat i memarg tidak
terdapat rumah penduduk. kalau memang
Siauw Eng kiorg mau bermatam, Isbih baik
kau ikut pulang kerumahko sadja—-—dasran
——adascrah ini —— oo0o0oh, mengerikan se-
kali, aku tidak bisa mentjeritakannja duln
kepadamu, nanti sadja dirnumabku. aku akan
mentjeritakannja Kkepadamu———1"

Ho Ho djadi girang mendsngar pe-
naWwaran orang tua itu, d2Rrgan tjepat si
botjah merangkapkan kedua tangannja mem-
beri bormat kepada orang tua itu,

«Terima kasih atas budi kebaikan 1 o.
peh jang menzwarkan aku untik bermalam
dirumah Lopsh——1{" kata sibo:jah denean
perasaan bersjukur,  ,Masibh djauhkzh le-
tak rumah Lop=h?”

~Kurang [=bih r°m-<ah 82 pu'an lie la-
2i!" szhut orang tuz nu
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wMenurut kata Loneh, dasrah inisaneost
menjeramkan sekali, meneapa kau si-orang
tua melakukan perdjalanan dimalam hari
begini ssorang diri?” tanja Ho Ho.,

wKarena Lohu baru sadja pulang ma.
nengoki szorang sanak famuli jang sakit—
dan puiang kemalamarn!” msndjelaskanorang
tea itu. ,Scbstulnja Lohu memanre mau
bsrmalam dirumzh saudara Lohu :tu, namun
karena Lohu masih me mpunjal tjutju Janc
masih ketjil-ketjil, maka Lohu telah mem-
b:ranikan dm untuk pulang djuga ——— 1"

- »wOhhhh ——— "

Dan- sambil b.rtJaLao tjakap, kedua
orang ini, jang satu seorang tua,dan jang
ssorang lagi scorang botjah tjilik jang ba-
ru bérusia sepuluh tahun, telah melakukan
perdjalanan, untuk ‘menudju kerumah si ka-
hek tua itu.

Setelab melakukan perdjalanan kurang
lebih sepuluh Lie, ackirnja mereka sampai
dirumah kakek tua itu. Ternjata rumah si-
kakek tidak bsgitu besar, djuga tidak bagitu
mewah, kelihatan seshali orang tua ini m.iao
dalam keadaan s:decrhana.

”

»Mari masuk, Siauw Eng.hiong — ~
kata si-kakek ketika mereka telah sampai
aidepan rumabnja. 4

sLopesh ——'djanganiah kau memang.
gilku dengan sebutan Siauw Eng.hiong, pang.
g'l sadja namaku Ho Ho!” kata Ho Ho,
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Orang tua itu mengangguk sambil ter.
s:njum senmang. diz menjukai sskali botjah
tersebut, karena si botjah selain ramah,
djuga mengenal sopan santun. j

~Baiklah Ho-djie (ansk Ho)———1"
kata orang tua itu, ,Mari kita masuk—

‘-
e
.

Ho Ho mengangeuk sambil tersenjum,

Baru sadja mereka mau melangkah ma-
suk dari dalam berlari keluar .dua orang
anak perempuan jang mungkin baru ber-
usia tiga tahun dan empat rahun, mungil
sekali, rambutnja dikepang dua.

»Kung-kung (kakek) pulang! Kung-
kuag pulang!” serukedua anak pefempuan
ketjil itu. :

Orang tua itu tersenjum senang, dia
falu menggendong kedua gadis tjilik itu di-
kedua tangannja. .

“wlnilab kedva tjutjuku, Ho.djie— ——
mereka masing-masing bernama Sun Ling
dan Sun Lan——!" mendjclaskan kakek
tua itu,

Dan setelab itu, kakek tua ini menoleh
¢pada kedua tjutjunja itu.

wAjo Ling-djie dan kau Lan-djie beri
bhormat kepada Ho Siok-siok (paman Ho)
——!" kata si kakek sambil menurunkan
kedua gadis tjilik iiu dari gendongannja,

- Kedua gadis tjil:k itu, Sun Ling oaan
Sun Lan ternjata dua gadis tjilik jang bera-
ni dan lintjah sekali, szmbil tertawa~tawa
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merska merangkapkan kedua tangan mereka
membari hormat - kepada Ho Ho sambil
memanggil; . Ho Siok.siok ———11"

Ho Ho girang seckali, dia menjukai
beanar kedua gadis tjilik terscbut,

,Ling.djie———Lan.4jie, k lian su-
dah makan?” Tanja Ho Ho.

..Sudah Ho Siok-siok ——~— 11" sahut
Sun Ling, jang usianja tampak [sbih be2sar
satu tahun. ..S:ok.siok dan Kung-kung
tentu belum makan malam ——— biar nan-

ti Ling djie¢ membantu menj:diakan ma.
kagan unruk kalian!”

H»> Ho dan orang tua jang meadjz it
Kung Kune dari gadis tjilik ini djadi tertae
wa gelak-gelak, tampaknja merska girang
sekali. S=dangkan Sun Lan tampak agak
malu-malu, dia setelah memberi hormat ke-
pada Ho Ho, hanja bsrdiri manija mene-
gelendjot ditangan Kung.kungnja,

Ketika mareka hendak masuk kedalam
rumah tampak szorang wanita melangkah
keluar dari dalam rumah. Ho Ho diper.
kenalkan kepada wanita itu.

Ini mantu perempuanku, Ho-djie!!”
kata orang tua jang baik hati itu ;

Ho Ho tjspat.tjepat meberi hormat
sambil mzmanggil pshbo (bibi) kepada p:=-
rempuan itu.

Parempuan itu membalas pimberian
hormat dari Ho Ho, kesmudian m:amps3r-
silabkan mertuanja dan Ho Ho untuk masuk.
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' ~Mana Lui Ming?” tanja orang tua ite,
dia menanjakan anzk lelakin ja.

»Lui Ming belum pulang, katanja dia
malam ini tidak oulang, karena zda urusan
dengan kawannjal sahut sang mantu jang
sedang sibuk didapur untuk meémoersiapkan
makanan bagi merfuanja dan tamunja ini.
Ho. o melibat betapa kelvarga ini hidup
bahagia sekali;

O:ang tua itu ternjata bernama San
Laneg Sie, dia scoang petani jang hidup
tidak begitu berada, tetepi didalam  hidup
jang sederhama ini tampaknja mereka rukun
dan babagia sckali.

San Lang Sic telab menjuruh Ho Ho
mwenjalin pakaian, dia memberikan badju
anak lelakinja jang telah diketjilkan oleh
mantu perempuannja dengan. tjepat,

Ho Ho sangat berterima kasibh sekali
kepada kakek tua dan keluarganja itu, ¢

Sctelah jtu mereka sama-sama makan
malam,

Sehabis makan, Ho Ho dan San Lano
Sie bertjakap-tjakap. Ho Ho meranjakan
perihal perkatazn orarg tua itu mengznai
Tiat.liong-kwie Tang Goan Lin.

~ Orang tua she San itu telah menghe'a

napas scbelum mulai mentjeriterakan segala.
Dja.

wSebetulnja Tiat liong kwie merupa-

kan scorerg :blis jang menakutkan sekali
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didasrah ini, dia merupakam seorang ibl's
jang paling ganas dan tak pernah mengsnal
belas kasihan, sstiap kali bartemu dzngan
orang, pasti dia akan turun tzrgan tanpa
ampun, schingea djarang szkali orang bera-
ni bardjalan mzlalui djalanan itu dimalam
bari, karena si iblis itu selalu betrkeliaran
* dimalam bari — =!”

»~Bagaimanakah bsntuk iblis itu, Lo.
peh?” tanja Ho Ho karena ingin mengeta..
4 huiaja.

,Belum pernah ada ocrang jang mengs.
tahui dan tidak psrpah ada jang melihst
muka si iblis Naga-Besi ini, msreka jang
bertemu si iblis, pasti akan dibunuhnja tan-
pa ampun lagi, maka dari itu. dari mana
ada orang jang bisa memgetahui bagaimana
beatuk si iblis!” mendjelaskan San Lang
Sie. _

Ho Ho mengangguk-anggukkan kepala.
nja. dia tidak menanjakan lebih landjut ps.
rihal si iblis, karena didalam batinja su-
dah terdapat sebuah rentjana jang akan ii-
lakukannja nanti.

Setelah bertjakap-tjakap se2saat lamanja
dengan petani tua-she San jang baik hati
itu, Ho Ho achirnja minta p2rmisi untuk
mengaso dikamar jang telah disediakan
untuk dirin ja.

Si botjah ketika barada digalam ka-
marnja, lalu menguntji pintu kamat terse.
but, dia merebahkan tubuhnja yptuk me.
ngaso memulihkan semangatnja,
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S:ztelah lama tertidur tjukup, szhingea
semangatnja telah pulih, diwzktu kentong-
an ketiea. Ho Ho mzlonpat turun dari tem-
pat tidurnja.  Diz menghampiri djsndels,
dibukanja perlahan.lahan daun djsndela dan
mengawasi sekitar tempat jtu. Sepi dan
sunji sekali, karena malam telah larut bs-
nar dikala kentongan ketiga itv,

Ho Ho telah melompat keluar dari da-
lem kamarn;a melalui djendzla itu dengan
g-rakan jang ringan s:kali,

Waktusampai diluar. Ho Ho tidak mem-
buarg-buang waktu lagi, dia segera berlari.
lari menudju kehutan ketjil dimana tadi dia
bertemu dengan orzng tua she Sin jang baik
hati tersebut. Ho Ho telah mempergunakan
ginkangnja, sthingga didalam waktu hanja
sckedjap mata sadja djarak jang hanja s2-
puluh lie itu telah dilalui oleh Ho Ho dan
si botjah sudah bsrada di tempat tadi sore
dia bertemu dengan kakek tua she San ita,

Diperhatikan szkitar tempat tersebut,
gelap dan sunji s:zkali, tidak terlihat se.
orang manusizpun, Hanja suara binatang
malam jang terdengar diantara kesinjian
malam dan desau duun-daun pohon jang

erkesskan,

Ho Ho menghampiri kedalam hutan ke-
tjik itu, dia mementang matanja lebar.lebar
dengan sikap jang wuspada sekali, Dz:ngan
berani Ho Ho masuk terus kedualam rimba ke-
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tjil itu, tetapi biarpun dia sudah memasuki
tjukup dalam, dia belum bisa mzlihat sz.
orang manusiapun dan djuea tidak m2azmui
kedjadian jang ansh, schingga si.botjah
djadi heran szkali.

~ ..Kslihatannja tempat ini tenane szka.
li, tidak ada jang ansh dan jang harus di.
takuti!? Meneapa tadi San Loosh telah
mentjeritakannja separti  djuga daerah ini
sangat mengerikan sekali?” pikir Ho Ho
dzngan heran.

Tetapi si.botiah menasaran szkali, dia
masuk l2bih kedalam lagi melajui semak.
b:lukar aan pohor-pohen jang lsbat dari
buatan kestjil iru.

Tetapi dikala itulah pendsngaran Ho
Ho jang tadjam sekali telah mendenear
suara sesuatu jang luar biasa. Sckitar tzm.
pat itu gelap gulita, sinar rembulan djuga
terhalang oleh daun.daun pohon jang lebat
sekali. Tetapi Ho Ho jang t=lah mempu.
njai tenaga Lweekang jang luar biasa ting.
ginja, sinar matanja mendjadi tadjam dan
awas szkali, sehingga dia bisa mensmbus
kegelapan untuk melihat ked jadian apa jang
terdjadi didepannja, Dia telah bersembu.
nji dibalik sebuah batang pohoo, dso me-
pgawasi keadaan didepannja,

Waktu Ho Ho melihat apa jang ada di-
depannja, dia djad: menggidik ngsr:j kar:.
na ternjata didepanpja itu terdapat ssbuah
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kuburan jang besar sekali, jamg batu nisan=
nja tingei basar. Suasana djadi mengs-
rikan sekali.

Saat itu suara jang didenear olsh Ho
Ho ternjata suvara dari bargesernja batu ni-
san ity kekiri, sehinega rtampak scbuah
liang jang tjukup bcsar tepat ditengah-tengah
makam itu.

Hati Ho Ho tarcontjane keras, karsna
dia djadi bsrpikir, spzkeh deri kuburan itu
akan mur:jnl setsn penssarer?  Mseneapa
barit misan itu hisa tergeser denean sendiri-
nja tanpa digeser oleh orang, karena disi-
tu tidak terlibat scorang manusiapun.

Hati Ho Ho djedi tergontjene sema-
kin hebat, dia mergidik dzegan sendirinja.

Dan sepzssirg mata Ho Ho djadi tere
pentang semakin lebar mengawasi terus ku-
_buran itu. Batu nisan jang tergessr itu
masib sadja menegeser kesamping sthingga
liang ditengah-tangah kuburan itu semakin
fsbar sadja.

Suasana malam didalam hutan ketjil
itu sangat mengerikan sekali,

Biarpun Ho Ho sckarang sudah me-
miliki kepandaian jang tinggi stkali, toch
dia tetap hanja ssorang totjah tjil:k jang
mungkin baru bsrusia s:puluh tabun! Ma-
ka dari itu, betapa takut dan ngerinja dia
melibat batu nisan kvburap itu bisa ber-
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gerax sendiri, lutut Ho Ho asak cemsta
ojuga, d'a djadi menduga.duea sztan jarg

bagaimina akan keluar dari iobang kubur.

an itt?  Dan djuga Ho Ho djadi memi-

kirkan tjara untvk dapat melarikan diri

umpama setanitu b2nar.bznar menamoakkan

dirinja! Kalau hanja untuk mesnghadapi
pendjabat jang gcanas, Ho Ho sudah tidak

merasa djeri lagi, karena dia memang sudah

memiliki kepandajan jang tinggi sekali, te.

tapi kalau harus berurusan depgan ’seran’.

inilab merupakan urusan jang membuat Ho

Ho max tidak mau haras beroikir tiga kali -
untuk bertemu d2ngan ’secan’, karena seba.
gai seorang botjah tjilik, djelasdjiwa Ho

Ho masih dibajangi rasa takut k2pada s=.

tan — —!

T

Hiti Ho Ho djadi tambah tergontjang
h:bat dan bulu tengkuknia djadi berdiri
ketika melihat s2sosok bajangan keluar da.
ri liang kuburan itu dsngan langkah kaki
jasg perlaban-lahan,  Badju orang itu se-
luruhnja berwana putih sa!dju, rambutnja
pandjang. m2makai kopiah pandjang jang
tinggi besrbentuk, segi tiga, mukanja menjs-
ramkan sckali, matanja tidak bersinar, hi-
dungaja pandjang, mantjung sekali, bibirs
nja menjeringai dan tampaknja ’setan’ ini
menjeramkan dan menakutkan sckali.

Tamp.k ’setan® itu telah melangkah ker
luar dan berdiri dengan mementangkan ta-
tgannja, sshingga.lengan djubahnja jang le«
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bar dan bsrwarnz pucif itu Barkibar-kifar
terhembus  angin, tampak batu nisan itu
bergeser perlahan-lahan fagi, dan kebur-
an 1tw telah teriutup pula. J

(]

Setetah batm nisan itu menurap Fang
kuburan itv, perlzhan-lahan “setan” jare
berbadju pandjang serba putih itu, memurar
tububknja, dan kemudian melanekah peria-
han-lahan meawdju ketempat dimana Ho
Ho bersembunji. Badjunjaz jang berwar-
na putih damn gedombrangan kebesaran itu,
berkibar-kibar tertiup oleh angin, sshingga
fampaknja ‘seran’ itu bsgaikan sedang me-
lajang-lajang diudara rtanpa mengindjak
bumi. ,

~ Ho Ho djadi tambah ngeri melikatnja,
Tututnja dirasakan lemas, djantungnja ter-
gontjang keras sekalf_ :

. Apalagi si botjah melihat ‘sstan” ftu
scdang melangkah menehampiri tempat per-
sembunjiannja, Si botjah djadi barpikir
keras, kalau setan ini memergoki dirinja,
apa jang barus dilakukannja. Jang m:m-~
buat Ho Ho djadi tambah ne=ri, karena ss-
waktu dia masih ketjil sering kafi orang-’
orang tua mentjeritakan kepadanja bahwa
’setan’ mengetahui segala apa  jang ticak
diketahui oleh manusia. Dan pasti ’s=-
tan® jamg sekarang ini, jang barm sad)z
keluar dari ‘liamg kubur jtu mengetahui
akan kedatangan si borjah, mecambah djan-
tung si botjah djaci bsrdetak lebih keras.
Apa lagi dia telab mezlihat ‘muka ’sttan’
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itu jamg tampaknja meneerikan sekali, &=
ngan sinar matanja jang redup dan dingin
sekali tidak msngandung sinar hidup szdi-
kitpun. A

Diam-diam Ho Ho djadi berdoa kepa-
da Thian (Tuban), agar dia diberikam ks*
bera nian menghadapi “setan® ita.

Szdang si botjah dikuasai oleh psrasaan
takuirga 1wy, maka tampak *setan’ tersebut
melangkah terus semakin dekar. {

Dikaia perasaan Ho Ho semakin ber-
dsbar keras, dan menduga bahwa tempat
persembunjiannja  telah  diketahui oleh
setan” itn, tiba.-tiba ®sevan’ rersebut meng®
hentikan dangkah kakinja. dan berkata de.
Dgan suara jang parau menjeramkan se-
kali dan nadanja djuga:dirgin Sedingin es?
»Untuk apa kau berssmbunji teras disitu
— — keluarlab untuk menerima kematiane
mu!”

Si botrjah diadi berputus-asa, scbab
dia mengetahui Bahwa ’setan® sukar untuk
dilawan, maka dia hanja bisa bsrdiri bezc-
diam diri sadja dengan lutut jang lemas
s:rta gemetarean.

Tetapi sewaktu Ho Ho sedang memi-
kirkan bz zaimana tjara dia harus mengha-
dapi setan jang baru keluar dari liang ku*
buran in1, mendadak sakali dari balik semak
belukar aisebsrang Ho Ho telah mentjelat
keluar sesosok tubub jang gssit luar biasa,
gerakannja begitu ringan, 3
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’Setan’ penasaras iane Baru keluar das
r¢ liang kubur itu tertawa - gelak-gelak de-
rean suara jang manjeramkan, mengkirtik-
kan bulu tengiuk. j

wHmmmmm — ~ dulu aku pernah
‘meneampuni djiwamu, (etapi tupanja kau
seorang jang kepal.dan tidak tahu mampus,
.schingga berani datanz kemari lagi untuk
mengantarkan djiwa andjingmu — —! Hm
Hmmm -~ — kali ini aku tidak skan mem-
biarkan kau pergi  dar; tempat ini dalam
keadaan bernapas!”

-Ho Ho melihat, orane jang telah me.
lompat keluar itu ternjata seorang jang
@nzn sekali k2adaan bentuk tubuhnja. pzndek
sekali, hanja tiga kaki iebih. dan kepala-
uja perukuran  luar biasa, sshingea tidak
$:imbang dengan b:ntuk tupuh jang pendek
ketjil seperti anak ketjil berusia delapan
tabun itu kalau dibandingkan dengan ke. |
palanja jang berukuran dua kali besarnja
aari kepala orang decwasa jang wadjar.
Ksadaannja djadi lutju s=kali kelihatannja.
Mvukanja lutju dan memslihara dua baris
kumis jang tumbuh pandjzng.

Kala itu, orang jang lutju keadaannja
ini tertawa tawar. .
y +Hmmmm —— kedatanganku kali ini me
mang untuk jang terachir katil” katanja de-
ngan suara jang dingin sekali. wSebelum
aku datang kemariaku telah mengambii kepu
tusan bahwa zku tidak akaa pulang kembali
ketempatku, kau jang mati atau aku jang
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mati =1  Akp in2ic meminta PAnzi.
djaran lag: beberapa djurus dari kau !”

Ho Ho djadi mengerutkan sepasang
alisnja waktu mendengar parkataan orang
jang bertubuh tjebol, kalau didemgar dari
kata-katamja, djelas’setan’ jang berpakaisn
serba putik itu bukan sstan penasaran se.
perti apa jamg diduga oleh si.botjah, ms.
lainkan scorang manusia djuga s:perti Heo
Ho dan orang bertubub tjsbol itu,

-—oOo—‘ 5
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KALA ITU, *setan’ jang berpakaiam
serba putib itu tertawa gelak-gelak dengan
suata jang menjeramkan sekali.

o»Tiat-liong-kwie Tang Goan Lin - ti®
dzk akan menolak permintaanmu, pasti
akan ku’luluskan permohonanmu untuk ber®
pulang ke Sec.thian (aeraka)!!” dan setelah
bsrkata begitu, setan jang berpakaian serba
putih itu tertawa lagi dengan suara jang
njaring sehingga tububtija sampai tergon®
tjang hebat. | ’

Hati Ho Ho kembali djadi tergontjang
kerds, tetapi perasaan ngeri katepa menduga
orang itu adalab setan penasaran, betang-
sur-angsur djadi lenjap. Dia kaget sekali



ketika mengetahui bahwa orang jang menja-
mar mendjadi setan itu ternjata adalah  si
iblis jang ditakuti sekali olzh orang-orang
disekitar daerah itu, jaitu Tiat-licog-kwie
Tang ‘Goan Lin! : 4

N

Diam-diam Ho Ho djadi -menarik ‘ma-

pas lega, karsna sekarang dia telah menge-
tahui bahwa orang jang erpakaian serba
putibh jang baru keluar darj liang kubur
itu adalah si iblis Naga Besi.

Di saat itu, orang bertubub tjebol de-
ngan kepala jang berukuran besar luar bia-
sa, tertawa djuga dengan suara jang njaring,

»Hrmmmm, Tiat-liong-kwie Tang
Goan Lin!” bentaknja dengan suara jang
sengis. ,Hajo kita segera mulai untuk
main.main bebsrapa djurus!”

»wBoleh!  Boleh! Silahkankau mem-
buka serangan dulu!” tantang Tiat-liong-
kwie Tang Goan Lin dengan suara jang
njaring, dia seperti djuga hanja memandang
sebelzh mata kepada lawannja.

Orang jang bertubuh tjebol itu menge-
luarkan suara edjekan, dia telah melangkah
madju dua tindak mendekati Tiat-liong-kwie
Sikapnja mengantjam sckali.

Ho Ho memeptangkan matanja lebar.
lebar, dia melihat perkembangan jang ter-
djadi dibadapansja ini sangat menegangktn
Sekali.

4.



Orang bertubuh tjebol itu telah men-
tjabut ' keluar sendjatanja, ternjata Sseutas
rantai besi jang bergigi dikiri kana\pnja
kaapnja tegang sekali, sepasang matanja
1 fpgmang lebar, dan mulutnja agak ‘terge.

“tar, terlihat cjelas sekali bahwa orang ber® 3
tubuh tjsbol ini masih agak ngeri dan
djeri untuk membuka serangan kepada Tiat-

liong-kwie Tang Goan Lin itu,

Sedangkan si iblis Naga Besi itu ber.
diri tegak dengan sikap jang tenang luar
biasa, dan seperti djuga dia meremshkan se.
kali manusia tjsbol jang berkepala besar °
itu, dan badjunja jang berwarna putih dan
~kebesaran sskali, dipsrmainkan oleh angin
sehingga berkibar-kibar dan tampakn,a me:

ngarikan scskali,

Rupanja orang bertubuh tjebol itu bisa
menguasai gontjangan hatinja jang menin.
dih rasa takutnja, dia berkata: ~Aku Su
Mo Kie ingin meminta pengadjaran bebe.
rapa djurus darimu!” dan membarengi de-
ngan perkataaanja itu, dia melompat, sam.
bil menerdjang begitu, tangannja telah ber.
gerak, sehinzga rantai besi jang bergigi pa..
da kedua pinggirnja itu tampak mcn;amba 5
tjepat sckali kearah Tiat-liong-kwie Tang

Goan Lin, seperti djuga petir tjepatnja.

Tiat-liong.kwie Tang Goan Lin m-mi

perdengarkan suara tertawa dinginnja.
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»Hmmmm ——— kepandaian bangpak
seperti ini ingin dipsriihatkan dihadapan-
ku!” -edjek Tiat.liong-kwie dengan suara
jang dingin, dan membarengi dengan par-
kataannja itu, tabu.taha dia mendekap ke.
dua telapak tangannja pada dadanja, se-
bingga badjunja jang kebesaran itu melilit
tubuhbnja, dia berputar tjepat sckali. schingga
debu.debu bertsbaran, gerakannja jang tjepat
bagaikan gasing itu membingungkan Su Mo

Kie, manusia berkepala bssar dan bartubul
tjzbol rtu. :

Ds2ng2n mengeluarkan susra bentakan
jang luar biasa kerasnja, tangan Tiat-
liong.kwie bergerak tjepat sekali, tahu-tahu
dia telah menjentil rantaj basi jang bergi-
¢i tadjam itu dengan mempsrgunakan dja.
Ti telundjuknja, sehingga hampir sadja ran-
tai besi itu terlepas dari tjekalan tangan
Su Mo Kie.

Untung sadja kepandaian Su Mo Kie
tjukup tinggi, dan dia djuga memang telah
berlake  waspada, schingea biarpun dia
merasakan tclapak tangan jang mentjekal
udjung rantai itu psdia ‘buxan main, se.
perti djuga kulit telapak tamgannja itu te.
tih petjan, toch ranta: itu tidak terlepas
dari tjexalannja.

Kskuatan sentilan djari telundjuk dari
Tiat.-l:ong-kwie telah menged jutkan Ho Ho
Jang meajaksikan djalannja pertempuran ter-
scbut, karena dzmgan hanja mempergunakan
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djari telundjuknja itu, jang disentilkannja
. perlahan, g; iblis hamplr berhasil mem.
bikio raotat bergigi dari lawannja djadi
terpental kearah lain. Hal ini mempar-
libatkan bstapa tingginja t:naga dalam
dari si ibiis, . ,

- Ho Ho baru menjadari., me ngapa xbhs
ini djadi bisa meneuasai dasrih sekitartem=
pat tersebut, tidak tahunja dia m:mpun;..z
kepandaian jang tinggi luar biasa dan me

rupakan scorang tokoh didalam rimba per-
sxlazan—-—-.

Dan jang me 'nbua(' Ho Ho tidak me-
neerts hanjalsh si iblis Naga Bsst itu mes
rgapa menjembunjikan dirmja mkuburan :
aidalam haian kstjil itu?! ;

T:zapx Ho Ho tidak bisa. berpikir te- =
bih lama lagi. karena tampak Su Mo Kie =
tzlah melantjarkan serangannja lagi, sstjara
bsruntyn beberapa kali, rantainja itu ber-
k: lebat-kelzbat dengan tjepat sckali,

Angin serangan dari ramtai Su Mo Kie
menjambar-njambar barkssiutan, daun-daun
kering dan debu disckirar mereka beterbang.
an olen angic serangan rantai maan.a tje-
bol Su Me Kx: tersebut, :

Ho Ho mel:hat si iblis Naga Besitzlal
bergerak-gerak ‘dengan tj:pat mengelakkan
dan mengegoskan setiap serangan dari Su Mo
Kie. Iblis Naga Besi ini tidak mentjabut
s-nd)atan)a dia hanjz bertangankosong sa+
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dja menghadapi Su Mo Kis,

Tubuh Tiat-liong kwie Tang Gosan
Lin berputar.putar, melompat kesana ke-
mari, gerakannja scperti kelintji sadja g2«
sitnja, menerobos dibawah sambaran dari
raptai besi bereigi sendjata Su Mo Kie.
Tubuh si iblis Naga Bssi itu seperti djuga
bajanean jang sukar diikuti olsh pandangs
mata manusia biasa, Muaah sekali dia
mengelakkan setiap seramgan jang dilactjar-
kan oleh lawannja,

Meiihattjara psriempuran itu,dan dja-
iannja pertandingan tersebur, segera djuega
Ho Ho bisa melihat babwa Tiar-liong.kwie
Taneg Goan Lin mempunjai kepandaian jang
djaun lebih tinggi kalau dibardingkan de-
rean kepandaian jang dimiliki oleh Su Mo
Kie, karsna biarsun dia harja berrangan
kosong, 'si iblis Naga Besi 'tu bisa meng.
haaapi lawannja dengan leluasa, malah ma-
sth bisa mengeluarkan kata-kata cajekan se-
niap kali lawannja melaatjarkan serangan-
serangan kearah airiaja, E

Su Mo Xie kerika melibat setiap  se-
vangannja dapat dih:ndarkan’oizh lawannja,
djaai semakin gugup, dia tslah mengempos
dan menambah ssmangatnja untuk melan:
tjarkan serangan jang lebith gentjar. Ran-
tai best bergigi itu menjambar-njambar ds-
ngan ketjepatan jang luar biasa sckali, se.
perti djuga tubun Tiat-liong-kwie telah di.
kurung oish sipar dari ractai besi bergigi
itu, ’

Tetapi Tiat-liong.kwis Tang Goan Lin

L.M.Arwah—8, i1



memane lihay [uzr biasa dia bisa memgha~
dapinja dengan gesit dan bertenaga scskali.

Malab s2:iap kali lawannja mefantjar-
kan s2rangan jang mematikan kearal diri~
nja, That-fiong.kwie s:I:}u memperdengar-
kan fertawa dinginnja, dan djari telundjuk-
nja jang mengamdung tenaga mauf jang
sangat besar itu menjentuil kebagian-bagian
djalan darab gituoub $u Mo Kis.

Hal ini scring kali membuat Su Mo
Kiz djadi gugup. szbab kalau m:mang dia
terlambat sedikit sadja mengelakkan sentilan
ajari tzlundjuk Tiar-fiong-kwie jang me-~
ngandumg fenaga aalam jang luar biasa be-
Safnja 1tu. Derarti dirinja akan meongha~
dapi kematian — — maka dari ito. dengan
mati-matian Su Mo Kis terus memberikan
perlawanan dan pesnjerangzan jamg nskad.

Mereka bertzmpur djadi ssmikin  be-
bat lagi — — .

Ho Ho 'melibat pertempuran itu akan
berlangsung tjukup fama. karena diantara
kedua orang itu bz:lum tampak siapa jang
akan kalab. :

Biarpun Su Mo Kiz rampak terdesak
hzbat. namun dia t2tap masih bisa melan-
tjarkan ssrangan-Ssrangan jang h:bat dan
mergandung t:n:g1 maul jarg Disa mema-
tikzo kalau sadja sarangannja itu berhasif
m:nemui Sasarannja. Sedangkan Tiat-
liong-kwis s:perti ajuga memang s¢ngadja
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ingin mengulur waktu karsnadia tidak se=
gera turun tangan keras terhadap Su Mo
K e, dia hanja mengzgoskan dan menselak-
kan sadjs sstiap s:rangan jang dilantjar~
kan oleh Su Mo Kie sambil ssbentar-s:bsn-
tar mempsrdsncarkan Suvara tertawa gejak-
g:lak mengandung edjekan jang sangat.

Dasar Ho Ho m2mang masih b:rusia
sangat muda sekali, baru sckitar sepuluh
tarun., maxa dari itu. sifst kekanak-kanak-
annja djadi muntjul setelah mengetahui
bahwa Tiat-lioag-kwie taci baru sadja ke-

keiuar dari dalam kuburan itu, Ho . Ho
djadi ingin mengztahui, sebstulnja aaa
apakah diaalam guburam itu — — s1 bo-

tjan djadi bsrmaksuiz uituk maajelinap
masuk keialam Kuburan terscbut.

Ho Ho msngawssi dulu sekitar tsm-
pat itu, hutan ketjil ini ternjat: dinenuhi
olsh tumbun"tumbuban semak ks lukar jan
rimbun sskali.

Hati Ho Ho djadi girang, dia ssgera

. merangkak - mendskati kaburan 1tu. L5 g

ngan hati hati sekali si botjah merangkak
kargna sedikit sadja dia menimbulkan suara
pasti akan menimbulkan kstjurigaan dari
Tiat-liong kwie dan Su Mo Kiz

Karena tubuhnja tcrhalanﬂ olsh semak
bslukar jang lebat itu, déngan ssndirinja
) botjah djadi bisa mérangkak taopa dili-
hat olsh ksdua orang jang sedang bert:m-
pur itu, tubuh Ho Ho jang ketjil kurus i:u
terlindung olth s2mak belukar ters=but.

Acairnja Ho Ho berhasil mendekati
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kuburan itu. dia sampai didspan kuburzpn
terssbut tanpa berani berkutik sedikiipun,
Pecrasaan ng:ri kembali menguaszi djiwa
81 botjah.

Diperhatikannjs sekitar pekuburan ter.
sebut, dia melihat kuburan ini dibangzup
dengan kokoh sekali, dari bahan marmer
hitam, tampaknja mewah sekali.

Ho Ho bingung djuea, dia melihat batw
nisan jang -menghubunegr liang kuburan itu,
telah tertutup tiga perempat bagian, si bo- |
tjab mengawasi dari - bazlik semak beiukar,
dia memperhatikap liang jang masib belumy
tertutup, ' i

Liang jang masih ada kurang lebik se-
besar setengab tombak tingginja dan seper~
empat tombak lebarnja. Si botjah memper. |
timbangkan, apakab tubuhnja bisa menjeli-
nap masuk atau tidak muat. Karepa se-
kali dia merangkak keluar dari semak be-
lukar mendeskati nisan i1tu, dia harus ber-
eserak tjepat, sedikit terklambar dan kalaw
sampai terlibat oleh Tiat-liong kwie, pasté
urusan bisa djadi runjam. 4

Tetapi achirnja si botjah djadi n=kad,
dssakan rasa ingin tahu akan isi kuburan
itu )ang bergolak didalam khatinja begitu |
hebat, membuat si botjah sudah tidak mem-
perdulikan bahaja jang bisa dibadapinja
kalau sampai iblis Naga Besi itu melibat
dirinja, '
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Tjepat loar biasa Ho Ho mantjelatdan
memasukkan kepalanja kedalam {obang itu,
dan dia berbasil, kepalanja itu t=iah bisa
menerobos masuk!  Dengan dapat masuk-
nja kepala Ho Ho, berarti tubuhnia djuga
akan bisa masuk kedatam liang itu! Tje.
pat-tjepat Ho Ho menggeliat-geliat dan
whuhnja menerobos masuk kedalam liang
kuburaa itu,

Ketika sudah berada didalam kuburan
tersebut, Ho Ho melihat sekitar ruangan
calam kuburan tersebut gelap.gulita, djuga
suasananja menjeramkan sckali.  Si botjah
kala itu tengah b2rdiri diundakazs  anak
tangega jang menurun kebawan.

Bajangan akan sctan kuburan kembali
membajang dimatanja, ,

Namun disebabkan psrasaan ingin tahus
nja itu, maka si botjah dengan nckad laly
menurunl undakao anak tangea itu,

Keadaan didalam kuburanm tersebur
tidak s¢gelap ruangan pertama, undakan
anak tangea itu tampak menurun terusmem-
bawa Ho Ho kesebuah ruangan dibawah
tanah jang l2bar dan bzsar sekali, didalam-
nja terdapat banjak sekali barang-barang
perhiasan, dan diatas medja jang berukiran
indah itu, tampak tumpukan uang jang ba-
njak sekali. terdiri dari petjahas p:rak dan
Yung Goanpo, uang ¢mas.

A
Ho Ho berdiri bengong melihat banjak-

Nja barang.barang perhiasan milik si iblis
Naga Besi itu, karena sedikitpun Ho Ho ti-




dak peroak menjangka bahwa sebuah kubur

an jang dibangun oleh si iblis hinja untuk 1
digunakan sebagai tempat menjimpan har-
tanja belaka.

Ho Ho tidzk berpikir lebik lama la-
~pi karena dia teringat kepada perani tua
- she San jang keiuarganja hidup dalam ke-
adaan kekurargan, dao octani she San jang
baik itu tentu membutubkan uang. Ma-
ka tjepat sekali Ho Ho mencambil enam
buah Goanpo jang basar, sertaempat raupan
petjahan perak jang terdiri dari ribuan tail,
lalu .dia meninggalkan ruangan jtu untuk
kembali keluar dari kuburan itu.

Tetapi katika Ho Ho meng=luark an'ke.
palanja dari liang kuburan itu, dia mende-
ngar suara rertawa gelak gelak dari Trat-
liong kwie jang keras luar biasa, schingea
si botjah djadi merandek, tidak merangkak
terus keluar, dia memasang mata dengan
penub kewaspadaan, scbab si botjah djeri
kalau.-kalau nanti si iblis telah melihat dis
rinja memasuki kuburan itu dan menanti.
kan dia dipintu kuburan itu.

Tetapi setelah Ho Ho memperhatikan
dengan penuh kewaspadaan, dia melihat
Tiat.liong-kwie Tang Goan Lin masih te-
tap terpisah didalam djarak jang tjukup
djauh dsri kuburan itu, tjuma sadja dia te-
ngah tertawa bergelak-gelak, karena diate.
lah bisa meérampas rantai besi bergigi la-
wannja, sedangkan Su Mo Kie tengah meng-
geletak ‘duduk ditanah dengan muka jang
putjat,
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Hati Ho Ho djadi terkediut djuga.
Kalau dilihat keadaannja. Su Mo Kiz b :.
kaniah orang jang djabat, apa {azi kzadasn.
nja jang tidak wadjar itu, mempsrlihatkan
bahwa st manusia tjsbol ini mempunjai ps.
rasaan jang halus,

Melihat djiwa Su Mo Kie terantjam
bahaja kematian ditangan Tiat-liong.kwiz,
diam-diam hati Ho He cjadi 1egang senat,
Tinja.

Dilibainja Tiat.lieng-kwiz bardivi re.
gak, dilthatnja Su Mo Kis jang terduduk
diam, hanje mata dari manusia tjebol itu
japg mendelik, {2bar sekali’ melotor kepada
Tiat-iiong kwis Tang Goan Liu dsngan p .
anuh kerurkaan.

~Habahahahaba — — sudah kukatakan,
hari ini'msrupzkan hari kematianmu!!” kata
Tiat-liong.kwiz Tang Goan Lin dengan sua-
ra jang bsngis. ,Kau adaiah manusia ja-g
paling bodoh dan dungu didalam dunia i1n1,
karena aku telah me2mbzarikan kau djalan
kesorga. tetapi kau malah memilih djalan
keneraka! Baik! Baik! Karena ini meamang
kau jang menginginkan s2ndiri, hmmmmm,
aku akan meiuiuskan permintaanmu  agar
didalam dun:a ini tidak ada manusia Jang
bernama Su Mo Kielagil”

Dan setelab berkata dengan suara jang

menjeramkan begitu, Tiar-liong kwit men.
tjclat sambil mengsluarkan seruan Jang bee
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ngis, tangannja digerakkan kearah bawah,
untuk melantjarkan serangan jang mensntu-
kan, karena serangannja kali ini mengan-
dung tenzga jang kuat luar biasa

Su Me Kic masih terduduk diam di.
tanah. dia tzlch kehabisan tenaga.  Tidak ~
mungkin dia bisa mengelakkan atau menang-
kis serangan si ibiis Naga Besi. schab per-
tjuma sadja menangkis, karena tenaganja
seperti telab meninggalkan tubuhnja,

;eadaan Su Mo Kis bepar.benar rter.
antjam kematian artangan si iblis, dan dia
hanja pasrah menjerah begitu sadia dengan
memedjamkan matanja rapat.rapat,

Tangan Tiat-fiomg-kwie jangz mengan.
dung tenaga Iwesskang meluntjur dengan
kuat dum tjepat sckali kebarok kepala Su
Mo Kis, 4 :

Namun, disaat keadaan jang sangat
membahajakan djiwa Su Mo Kis=. tiba-tiba
sekali berkelebat szsosok Eajangan ketjil,
jang mengeluarkan teriakan jang  njaring
szkali, :

w~Tunggu dulu — — [" bentak bajancan
ketjil itu dengan suara jang keras seskali
Dan membarengi dengan suvara bentakaanis
‘tu, tubehnja djuga sampai disamping Su
Mo Kis, dengam tjepat bajangan itu meng-
ulur tangannja, dia telah menangkis targan
dan serangan Tiat-hiong-kwis

wBukkk ~~ " terdengar suara benturan
jaog keras sskali. Disusul djuga oleb
suara seruam tertabau. 'lob” dari Tiage
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liong-kwie, tampak tubuhnia terpental, ber-
poksay ditengah uvdara; dan denean mem-
srgunaksn ginkangnja jang ielah se mpur-
na, Tiat liomg-kwie turun ditanak tarpa
kekurangan sesuatu. Namun daja murka
bukan main, s¢pasang matanja terpzntang
lebar-lzbar mendelik kearah orang jang
aru datang menoiongi djiwa Su Mo Kis.

stapi beeitu. dia melihat orang itu;
begitu dia mengeluarkan ssruan kaeer dan
beran sekali. dia sepsrti tidak mau meam-
pertjajal pandanean matanja, karena ora‘ng
jamng telah menolongi Su Mo Kiz itu te
njata hanja szorang botjah jang baru bar~
usia diantara sepuluh tahun, tububnja kurus

tingg!,

Ternjata orang jane telah menolongi
Su Mo Kie itu tidak lain dari Ho Ho,
dia melthat djiwa Si Mo Kis terantjam
babaja kematian, maka dari 1tu, tanpa ber-.
pikit pandjang lagi, dia telah melompat
meperdjang dan menangkis serangan Tiat-
liong-kwie dergan mempergunakan tangan
karannja, ssdangkan tesnaga lwesskangnja.
telah disalurkan pada tangan kanannja itu.
Tetap: kesudahannja membuat si botjah dja
di kaget buk{an main, waktu tenaga mereka
szling bentir, trarpun dia berhasil mem-
buat tubuhsi 1blis terpsntal dan berhasil
menjeclamatkan djiwa Su Mo Kie, namun Ho
Ho djugs merasakan p:rg:lano"n targann)a
sakit sekali akibat terbentur aengan %tangan
Tiut-lrong-kwie, seperti djuga tulang tangan-
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nja itu mau patah dig hantjur remuk Na.
mun Ho Ho tidak mau memparlihatkan ke.
lemahan dirinja, dia menahan rasa sakitnja
itu, dan tidak memperlihatkan pada wadjah-
nja, malah sengadja tersenjum dengan si-
kap jang tepnang sekali.

Su Mo Kie sendiri tadinja merduga
bahwa dirinja akan terbinasa ditangan Tiat-
liong.kwie Tang Goan Lin, disebabkan te.
naganja sudah habis dan dia sudah tidak

mempunjat kekuatan untuk terus memberikan’

‘perlawanan, achirnja dia hanja pasrah sa.
dja membiarkan dirinja akan dihzdjar ma-
ti olzsh si-iblis Naga\B:si itu,

Namun., dia hanja mendencar suara
*Bukkkkkk!” jang njaripe dan disusul olsh
Suara seruan tertahan dari si-iblis. sedang-
kan dirinja tetap tidak terserang atau ter.
bunuh mati, dia djadi heran sekali. Per.
lahan-lahan dibukanja kelopak matanja,
maka dia melibat bahwa disampingnja te.
Iab berdiri seorang botjak bsrusia sepuiuvh
tahun, sedang terssnjum tenang menghada-
- pi Tiat.liong-kwie Tang Goan Lic, '

Sebagai seorang jang tjerdas, manusia
tjebol Su Mo Ki¢ segera mengetahui bahwa si-
botjah itulahk jangtslah menolongi djiwanja
dari tangan mautnja si-lblis Naga Bssi Tang
Goan Lin jtu . Namun jang membuat Su Mo
Kicdjadi memandang heran dan seperti tidak
mau memwpertjajai apa jarg telab dilihatnja
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adalab usiz tnan p2nolongnja itu. jane ber-
kisar dian:ar seculuh tahun. . H.ul int me.
nijebabkan Su Mo Kis djadi memangarg
b:2ngong kepada si-botjah.

Ho Ho meneangevk nperlahan sambil
tersenjum  kepada Su Mo Kie. lalu mene.
hadapi Tiat long.kwie Tang Goaw Lin d2-
ngan bibir tetap terstnjum manis,

wTiat-fione.-kwie Tang Goan Lin!”
bentak Ho Ho samhbil tewap tersenjum,
suarania halus. biarpun dia membentak bz,
gitu, ,,Kau ternjata seorang iblis jang teli h
banjak sekali melakukan kedjahatzn me-
{ampaui takaran ——-—— maka dari ity
hari ini aku inein mentjoba.tioba, Sampai
dimana kepandaiavmu sehingea kau wela-
kukan kedjzhatan jane busuk sekali main.
bunuh setiap ofang-orang jang melaiui tem-
pat ini, biarpun orang itutidak menggang.
g; dirimu dan djuga tidak perrah wmem-
punjai kesalahan apa-apa terbadap kau!
Dan, aku djuga telah dapat menerka. bshwa
kau melakukan pembunuhan itu, djuga untuk
szkaflian menguras isi kanlong dari korban-
korbanmu itu, bukan m——=21"

Muka Tiat-liong-kwiz djadi berubah
nerah padam, dia gisar dan h:ran seckall.

wStaps kzu, botjah? 1" bentaknja dengan
suara jang bengis, , Kau teiati mengetanui
stapa sdanja aku ini, mengapa Kiu masid
tidak mepjsjangt djxwamu uatuk a*rurusau
aenganku?®’
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Ho Ho mendenearkan svara reri:was
Jang njaring dan bening sekali,sikap si.ho-
tjiah tenang luar biasa, dia tidak mempar.
lihatkan peraszan rakug sedikitpunr pada wa-
djahnja, i
\ ~Hmmm ~—-— meneapa aku harus ta.

kut kepadamu, Tiat-liong.kwie?" fanja Ho

Hodsngan sabar, ,Akutidak ernak bersa.
lah padamu. aku tidak pernzh berhutang
apa.apa pada kaw, dan aku djuga tidak per- &
nah mendjctekkan namamu! Aku datang
kemari vmtuk membela kebemaran, dan mem-
basmi kaw si djahat busuk. mengapa aku
hares djer1?” dan sstzlah berkara begitu,
sengadja Mo Heo memperdengarkan suara
tertawanja jang pandjang lagi,

Muka Tiat.liong kwie Tane Goan Lin
djadi berubah hebar. tubuhnja agak teres.
tar, Dra tidak pertjaja bahwa ssoraneg bo-
tjah ssbesar Ho Ho oisa mempunjai kepan-
dafan jang tincei dan tenaga Iweskane jang
sempurna ©  Tadi dia bisa. membuat dirg
Tiat-hone.kwie terpental  begitu, si.iblis
hanja menganggsp bahwa itu munekin dju
ga setjata kebetulan sadja, sebab si ibl:s h
sedang lengah. Maka dar iru, discbabkan |
bawa murkanja jang bukap main, Tiat-hong-
kwiz rertawa gelak-eciak dengan suara jang
merjeramkan sekali.

~Bagus! Bagus! Kau memang storang
botjah jang (jukup beran:! . Tetapi hart ini,
kareoa kau beran; mentjampuri urusanku, tan-
pa mengenalmampus kau berani berurusan de- i
pganku, Emmmm, aku akan mentjaput tulang.

. 38 L.M Arwah—8,




MU itu Satu parsatu dan meatjintjang da-
gingmu untuk didjad‘kan makanan butun:
—~—tHlahahahaha——!" dan be lum tagj sual
ra tertawa murkanja si iblis ita “tarnpzati.
tubuh Tiat-liong kwis t2lah mentj2iat g2+
sit sekali melompat kearah Ho Ho, tangan-
nja digerakkan untuk melantjarkan ssrang-
annja terhadap diri Ho Ho.

Tadi si botjah sudah merasakan bzra-
pa kuatnia tenaga Iwesekang si iblis, maka
dari itu Ho Ho djuga tidak berani meman-
dang remsh, s2djak tadi dia tzizh bersiap-
siap untuk sefalu waspada, Selamasi iblis
berkata-kata Ho Ho telab berpikir-pikir
dengan tjara bagaimana menghadapi iblis
jang kos=n jni, karena bia'pun'Ho Ho t=2
lah mempeladjari ilmu Jang hebat dar: k:-
tab Tjing Yang Pit-kit dan menerima wa-
risan kepandaian ‘dari Mo Tjauw Su, s2-
orang tokoh rimba persilatan. namun Ho
Ho kurang p2ngalaman dan djuea dia ma-
sih kurang latihan uantvk dapat isbih ms.
nguasaj ifmu silat jang dimilikinja.

Maka dari itu, waktu si iblis mener=-
djang k-arahnja sambil méelantjarkan se-
rangannja jang luar biasa hebatnja, s:bab
pukuiannja belum sampai tretapi angin se-
rangacnja Sudah menerdjang lebih  dulu,
Ho Ho tidak berani untuk menjambuli be.
gitu sadja,  Tj:pat luar biasa tubuhnja
melompat kebelakang untuk mendjauhi, se-
mentara 10lis (u ssdang kala p,
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Su Mo Kie jang kala iru relah berdiri -
dipinggiran diadi menguatirkan keselamatan |
djiwa Ho He. si botjah jang masih ketjif
itu.

~Hati-hati Stauw Erchione (pendzkar
ketjl}!” 'dia memperingatkan sambil me-
mentangkan matanja lebar-lebar untuk me-
ngawasi, katau-kalau nanti disvatu saaf
Ho Ho terantjam djiwanja dan dia bisa
menolongi.

slerima  kasik Eotfianpwee!”  geru &
Ho He. ,Diangan kuatir — — aku ti= @
dak akan dapat airubunkan oleh 1blis bu-
suk seperei dia ini.” ;

Tiar-lione-kwie, djadi tambzh murka
dengan melompatnja st botjah kebzlakang,
karena serangannja djaai djatub ditempat
kosong. .

Tiat-liong-kwiz sampai berdjingkrak
saking murkanja, .

»Bangsat!!” bentaknja demgan suara |
jang mengguntur. ,,Akzn ku'robsk-robsk
- tubulmul! 5y i

Dan sambil membentak b2gitn. dengan
kalap, si iblis Niga B:si Tang Goan Lin
jang berpakaian serba putih seoertr setap
penasaran itu, mentjelat kearah Ho Ho de-
ngan gerakan japng luar brasa tiepatnja,
tubuhmja secperti melajang ditengah udara
— = kedua tangannja divlurhan sstjera
berbareng, dia melantjarkau ssrangan kearan
dada dan perut Ho Ho, jang ingin ditjang-
keramnja dengan . keras, agar si botjab
mensmud kematicnnja disaal it
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Tstapi kali ini Ho Ho tidak mzlom.
pat mundur, dia memang telah mendjadi
nekad untuk meoghadapi Tiat-liong-kwie
desngan kekerasan, : (2 40

D:ngan mengsluarkan suara bentakan
jang njaring, Ho Ho tjepat.tjepat menjae
jurkan tenaga dalamnja kepada kedua kakinja,
schingga Si-botjah seperti arhad (patung
budha) jang berdiri tegak, bagaikan tegaknja
sunung Thian-san jang tidak akan robon
terkena gempuran apaoun djuca. ~ Szdang-
kan sepasapg tangannja telch disilangkan
didepan aadanja, dia berdiri teeak m:inane
tikan tibanja serangan dari si-iblis,

Waktu serangan iblis Tiat-liong-kwie
hania terpisah kurang lebih lima dim. di-
mana angin serangannja telah prenckan dan
merangsek dada Ho Ho, schingga si-totysh
merasakan napasnja agik sesak. barulah Ho
Ho menggerakkan tangannjz, dia mementang-
kan kedua tangannja itu sambil mengeluare
kan seruan jang mengguntur, lale dengam
tjepat sekaii, kakinja tzlah mendjedjak ta.
a:h. sehingga tubuhnja djadi mentjelat ke-
atas dengan tjepat seckali,

Gerakan jang dilakukan cleh Ho Ho
merupakan suatu gerakan jang sangat bzra-
ni sekali. Dia tengah dissrang bagian da.
aa dan perutnja oleh lawannja, dia malah
t2iah melompat keatas, dan ini bisa memba-
ha jakan benar djiwan ja!
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Namun kesudahannja benar-besnar luar
biasa!

Tiat-liong-kwie sendiri tidak p:rnah
mendueanja bahwa hari ini dia akan me-
ngalami peristiwa jang anch [uar biasa, ka.
rena dikala tubuh Ho Ho tengah melom*

. pat keatas begitu, tampak kakinja jang kiri
ditekuk dan dari dadanja itu seperti djuga
tersembur tenaga jang melapisi tububnja,
sehingga waktu telapak tangan Tiat-liong*
kwie hampir mengenai dada dan perut si
botjah, tangan Tiat liong-kwie tidak ber-
basil mengenaitubuh si botjzh, terpisah dua
dim lebih, seperti djuga tangan Tiat~liong-
kwie mentjsngkeram lapisan kal)a jang t1°

+ dak tampak.

Dan sedang si iblis terkedjut, tahu-tahu
Ho Ho sudah bergerak lagi untuk tidak
membuang-buang kesempatan tanganna ber.
gerak menabas kearah balok kepala djari
iblis tersebut,

»Takkkk!” batok «kepala Tiat-liong:
kwie telah kena dibadjarnja telak sekali,
sehingga tubuh si iblis terpental dan djatuhb
diatas tanzh dengan keras, terbanting ga-
dsbukan menjebabkan kepala Tiat-liong-
kwie djadi pening sekali, pada pandangan
matanja seperti djuga tampak bintang-bin-
tang jang bermain demgan ramainja dan
memusingkan benar.  Sjiblis sampai ma~
ngeluarkan seruan kagst dan kesakitan, te-
tapi dengan tjepat, dia telab melompat ber-
diri, memandang bsngong kepada Ho Ho
_Jang kala itu telab berairi lagi ditempatnja,
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wKa =~ =— kautslah memp:reunikan
flmusiluman!™ kata Tiat.liong-kwis denean
geram, Mukanja putjat pasi mengalami ke.
djadian jang benar.benar aneh dan tiiak
habis dimengsrti olehnja,

Ho Ho berdiri tenang, bibirnja djuga
tersenjum manis sekali,

»Ilmyu siluman? Untuk apa aku mem.
p:fgunakan ilmusiluman?! Aku masih mau
bsrlaku kasihan kepadamu, tioba kalau sa-
dia tadi aku menambah tenaga pukulanku,
bukankah berarti kau akan binasa disaat itu
djuga?” kata Ho Ho dengan suara menged jek.

Su Mo Kis jang berdiri disamping,
djadigirang bertjampur heran sskali melihat:
hebatnja si-botjah jang telah bisa merubuh-
kan Tiat-liong-kwie hanja didalam satu
djurus sadjal

Tidak bentinja Su Mo Kie berteriak.
teriak memudii dsmgan rasa kagum,

Szdangkan Tiat-liong.kwie Tang Goan
Lin tampak gemstaran tubuhnja,

nSebutkan namamu!” bentaknja. ,Dan
siapa gurumu?”

»Hmmmuntuk mendengar namaku, me.
mang aku tidak keberatan! Aku sh: Siang.
koan dan bernama tunegal Ho! Ingat bu-
kza?! Siangkoan Ho! Nanti kau boleh
mentjariku untuk melakukan psmbalasan
guna melampiaskan penasaran hatimul Te-
tapi kalau kau mau mendengarkar nama
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besar gurukw, marosia seperti kan ridak
pantas. maka menjesal sekali aku ridak bi.
Sa menjebut sama suruke itul”

"'Tubub Tang Goan Lin djadi esmetaran
tambah keras, dia murka bukan main_ Na-
mun dia djuea djeri untuk menempur sibo-
tjah jang luar biasa ini. karena begitu d:a
menjerang lagi. pasti si botiah tidak akaw
berlako murzh bati lagi dan beracti kemung-
kinan sadja dia cisa dilukai oleh si.botjan!
Tadi sadja si'botjah tzampaknia begitu (2.
nang dax bergerak dengan garakan janme sz.
enaknja sadja, namun sudah berkasi} untuk
merebuhkan dirinja dan djuga telan oerba-
sil menghadjar b.tok kepalar ja.

* wBazus!  Lima tahun lagi sk Tiat.
liong-kwi: Tane Goan Lin pasti skan men.
tjarima, botjah!” kata si-ibiis dengan su:ra
jang menjeramkan, ,, Aku minta pengadjar-
anmu lagi usluk memperhitungkas s:mua

ini¥”

wHmmm —— disstiap saat aku selaly |
bersedia menerima keaatanganmu unruk men- 8
tjariku!™ kata. Ho Ho denean tawar. ~Kar
lau memang kau merasa teiah berlatih hing-
ga tjukup bebat. kau boleh mentjariku ——f
Tetapt iugat, sslama lima tabun ini kau tedl
dak bolsh melakukan sebuah pekerdjaan djas
bat jang bagaimanapun, tidak boleh msntjs-
lakai djiwa manusiz, karena begituaku men-

. engar kau masib tetap meiakukan kedjahat. |
anmu, hmmm, banja dengan: *tes-tss’, sskali
aku menggerakkan kedua tanganku, batok ke-
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palamu itw akankutarik terpisah dari ba‘ang
lehermu——1 Sekarang pergilah kau angkut
barane-barangmu dam mengselinding dari
daerah imi!”

‘Muka Tiarliong-kwit djadi berubah
merahipadam, tetapi dia sudah tidak mem*
punjai kebsranian untuk erkctas melawan
botjah ansh itu laei.

Setelah meadelik kz2arah Ho Ho dan
melotot kepada Su Mo Kie dengan penuhb
kemarahan, {alu dia memurar tubuhajz
m:nghampiri kuburannija.

Ho Ho tidak msiadeni iblis itu lagi,
3i borjah menghampiri S; Mo Kie jang kala
itu tengah berdiri bsncong memrandang Ho
Ho dengan perasazn kagum jang meluap-
iuzp didalam hatinja,

»ACh,——'kau hebat sekalj Siauw-hiap
{vendekar muda)—~— kau fuar biasa sekalil
Beoar-benar seumur hidupku baru kali ini
aku bisa menjaksikan kspandaian jang duar
biasa 1tu? B:nar.penar nasibku hari  ini
Seruntung sskald”

»Djangan Lotjianpws berkara begitu!”
kata Ho Ho dengan tjepat ,,Tadi hanja
kebstulan sadia Boanpwe {aku jang muda
lingkataonjs) bisa merubuhkan 1blis jrul
Hmmmm——— sebetulnja ada urusan apa.
kib antara Lotjianpwe dengan iblis itu se.
bingga bisa benirok begitu?” f
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‘pida Ho He tiga kali, sshingea membuat

‘buh t)..co) Su Mo Kieini,

Muka Su vc; Kie djadi berubsh sskeo
tika 1tu djuga, tetari dia kemudian tertaw

wSiauw:hiap ——— uvrusan itu lebib
buik kita bitjarakan nanti sadja. ' Sckarang
jang terpenting aku harus mengharurkan ba-
njaksbanjak terima’ kasih kepada Siauw
b:ap, karena Siauw:hiap merurakan tuan pe.
rolong dan In-dj:n ( penolens } dan djiwa
tuaky -~ —-— kalau t:dak ada Indjio, tenty
aku sckarang inr 1zlab mengeeistak ridak ber.
napas lagr dibinasakan eichiblis busuk jtu?
srimalab penghormatanku iniIn-kong!!™

S:tetah berkara begitu. orang tua ber.
tubch tjeool 1tu m-rangkackan tangamnja,
dta membungkukkan tubuhpia mendjura Ke.

Ho Ho ajaai sibuk mensrima penghormatan
orang tua bertubub tjsbol itw, Tjepats
tjzpar Ho Ho menjingkir kesamping tidak
mau mensrima rengnormat:n orang bertu

i

..Djangan Lop h berbuat bagity— —— !
kata Ho Ho tjepat, ,,Apa jang radi tsla
kulakukan itu hanjaiah untuk memoela gibak
jang bspar ——— maka dari itu, karsna
Boanpwz memang telah mendengar kedjahatun
jang banjak dilakukezn oleb iblis Tiat-liong.
kwie 1tu, dengan 8$:ndifinja Boanpwe 'men
duga bahwa Lotjianpwe adalah orang baik
baik, sehingga bisa bentrok dengan- iblis
terssbut ! . Sudahlah Lotjianpwe, tidak usab
Lotjianpws terlalu sungkan!!” |
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©-ang tua bertubuh tjebol Su Mo Kis
djadi menghela napas,

~Hebat sekali kau Siauwrhiap!™ dia
memudji lagi, ,,Usiamu masih ‘muda se-
kali, bslum dewasa, t2tapni kau sudah me.
miliki kepandaian jang begita hebat danm
benar.b2nar mengagumkan sekalil Lagi
pula fang hebat kau szorang jang ramahdan
mengsnai adar kesopanan! Bemar-bemar aku
salut kepadamu Siauw hiap! Aku benar-
benar menghormati sekalil”

~Lotjianpwee terlaly memudjil” kata
Ho Ho tjepat, Dan dia djuga t2lah mengs:
luarkan kata-kata merendah dikala siorang
tuatjebol Su Mo Kiec masikh sadja memu-
dii difinga terus menérus tidak henmtinja,

~M2ngsnai permusuhan’ antara diriku
dengan 1blis djahat Tang Goan Lin itu akan
kutjeriterakan kepada Sjauw-map sedjelas-
dijelasnja, t=tapi karena kalau aitjeritera-
kan urusan ini agak pandjang, mafi kila
mentjari tempat jang baik untok bertjakap-
tjakap — —.” kata Su Mo Kie,

Ho Ho menjetudjui, mereka kelvardani
hutan ketjil itu, dalu duduc agitepr djalanan
paoda scpuah batu jang agak besar, Ho Ho
ingin stkali. menasngarkantizriterasi kakek
tua tj:bol jang a2nen keadaznnja ity ms-
ngena: psrmusunan d:ngan Iblis Naga Besi
0y ;

»Sebetulaja Siauw.hisp — —,” kakek
iua tjebol Su Mo Kic memulai tjeritanja,
X A 3
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»Permusuhan acrara dirike  demgam  Mblis |
terkuguk  ftu dimulai  denwan kemananm
isteriku ditangan T:at-liong-kwie, [Esteri- @
kv keb:tutan hart itu mekewati djalan int, °
dap dengam tidak terjugs mustjul si iblis
1tu, Karema dia ssorung wanita jang lel
rmah, jang tidak ge=mar iimsu silat, dam lagd
pula dia saat 1tu hanja sforang diri, is7 ¢
teriku djadr kertakutan sckali. Apa lagi |
at jolis bermakswd mau mempafkosania, |
membuar dia (ambah ketakutan——"!  Ss-
ganghan Tiat-tiogs-kwie Tang Goan Lim
telah mendesak terus agar isteriku ity mae ©
meznuruti keingiannja, dis memaksa das
menawan  fsterike,  Telapi " isteriku  ser o
orang wanita jang berhati lurus dan bersil,
dfa t1aak mau kesutjranpja dirusak ditangan
s iolhis, dia melakukan periawanan terus,
Biarpus sampai mati, dia tidak mau ka-
lau kesutpan ditinga ditjemarka o oleh iblis =
ity Sampai dikala Tiat hong-kwie it
méemaksa terus, isteriku  telah entjakar =
dan menggigitnia stkeras kerasoja, schingga
st 1bl1s 1tu kewalaham bertjampur murka,
Sampat satu kali, mungkin djuga dia
djengkel maksud buswknja 1tu tidak tertja”
pai, isteriku athad jarnja, dipukulnja sampal
xepalanja petjab—-— untumg sadja saat itu
sku muntjul, dan m:njaksikan sendiri apa
jang dilakukan eleh si iblis 1tu.  Axb
‘marzh luar biasa, aku mensrdjangnja de-
ngan maksud mengadu djiwa dsbgan-
nja.. Namun kepandaianku tidak sctinggi

\
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keoandzian jang dimiliki olsh Tiat-liong.
kwie.! dengan sendirinja aku telah kena di-
rubvhkannja hanja didaiam tiga djurus,
dan disaat tubuhkutsrdanting keras ditanah,
aia melarikan dir1. = S:2bs tulnja ‘aku mau

mengedjarnja d2ngan nekad. Na"nun tibas
tiba aku mendengar suara erangan ists riku,
dan aku djaadi membatalkan maksudku itu. .
Ternjataisteriku belum binasa, hanja napas.
nja sudah satu-satu —-—-— dia mzntjzrita-
kzn sceala apa jang telah dilakukan si.
iblis 1ty terhadap dirinja dan meminta agar
aku mau memoalaskan sakit hati dan pzoa-
sarannja itu!! Humm— — waktu itu aku
s:pagai seorang izlaki, mengutjurkan air
mata. dihadapan isteriku jang tzlah gawar
sekali keadaannja, akv besrsumpah kepaaa
lang:t dan bumi, banwa aku biar bagaimana
ukan membalaskan szkit hati jang luar biasd.
1ni! Isteriku setelah mendengar sumpan-
kuitu, dia menghsmbuskan napasnja untuk
se¢lama.lamanja. Serelah membawa majat
i1steriku pulang kerumah dan mengurus pe-
makamannja, aku lalu mentjari si-1blis itu
disskitar tempat ini, namun tetap sadja ti-
dak bisa mesnemuinja. Aku hanjd bisa me-
nemui kuburan tempat dia b:rsembunji itu.”

»Tadinja aku tidak menaruh ‘ketjuri. -
gaan apa+apa terhadap kuburan terssbut,
aku mentjarinja terus. Namun tetap sadja
aku tidak bisa mensmuinja, biarpunssudah
berkelaca didalam rimba persilatan.
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 ,Terachir s=kali, dua bulan jang Talu, .
aku mendsngar bubwa didazrah ini t2 lan '
muntjul seorang 1blis jang meznakutkan s
kali, jaitu Tiat-liong-kw:e Tang Goan Lin,
maka aku mentjurieai bahwa iblis im1 pasté
pembunub isteriku! Maka aku segira me.
- nudju kemari, Dan dugsanku itu ternjata
memang benar, Tiat-liong.kwiz memang .
psmbunub isteriku. Tad: aku tefan ber
sembunji sedjak sore hari dan telah meli - =
hat k-aata..-anmu Siauw-hiap——~— tetaof |
disesbabkan aku takut kalau-kalau kedatang:

mensgur dirimu., aku mendskam bersemou-
nji terus disitu, retapi Siapa tahu, $1 'mlls-j'.
1tu tjukup tadjam psndengarannja, karena
dia rupanja sudah msngetahui kedatanganku,
dia keluar dar1 tempat persembunjannja

ity ——— Dan kedjaajas sslandjutnja kau

telah menpjaksikannja sendiri, Siauw-hiap—
—— 11" serelah bartprita opegitu, Su Mo o
Kie menghela napas dengan muka berduka, .
karena ‘dia djadi teripgat kepada mendiang
isterinja jang teiah terbunub ai 1angan Sy
iblis Tiat.l:ong-kwie Tang GoaalLin 1té.

co00Qoo
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HO HO menghela napas karzna dia
merasa terharu mendengat panderitaan orang
tua bertubub tjebol ini,

sDan —= biarpun kali ini aku gagal
untuk membunuh  Tiat-liong-kwi¢ Tang
Goun Lin, namun panti s=telah aku dapat
melatih diti lepih madju dan aku sudah
mempunjai kepandaian janp tingei. aku akan
mentjarinja lagi untuk menuntut Balas aras
kematian isteriku jtu=—="!* kata Su Mo
Kie lagi déngan suata mengandung dendam
Jang bukan main terhadap Tiat liong kwis
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Tang Goan Lin. Suarania dju:ga agak ter< =
getar,
.B2nar Lotjianpwes!" kata Ho Ho
sambil menganggukkan kepalanja. M:-
mang lebih bagus mengalah untux menane
Lotjianpwe bisa melatin d:ri Iebib t-kun
lagi, sampai schirnja nanti dengan mem~
‘pergunakan tangan Lotjranpwe senairk
untuk membinasakan musub bssar Lotjian~
pws itu, jaitu 3iiblis Naga Besi itu,
Orang tua ths Su tersebut mzngangguke
anggukkan kepalanja. o
., Tepat sckali perkataan Siangkoan
Siauwhiap!” kata orane tua bzrriubuh tjee
bol int, »Kalau hari ini aku memaksa-«
kan diriku untek mensmpur 1blis 1w lagi,
rasti aku hanja akan kgna ditizlakakamn
~oizh dia dan beracn dendamku s:lamanjs @
t:dak akan terbalas! Hmmim, emoat atay
lima txhun lagi aku akan mentjari s1 folig
iail”

Ho Ho memandang szkitar tempat itu
bhari telak mulai teracg tanmah, maka dari
itu, tjepat-tjepat dia merangkapkan tangans
nja memberi hormat kepada Su Mo Kiz,
+sMaafkan Boanpwe tidaX bisa mene”
‘mani Lotjianpws l:bibk lama lagi. karena
masih ada urusan jang burus Boanpw: se-
lesaikan! Nanti kalau memang kita mem.
punjai waktu lagi, tentu kita akan bsrtja”
kap'tjakap lebib iama, Lomaqu-!“ ka‘:
ta si botjah. :
Su Mo Kis njuga tjepat-tjepat mem?
bzlas penghormaitan si botjak,  Dilibat«
nja He Mo mentjtlat pergi dengan gesit
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fuar bizsa. O angtua ini djadi menghsla
napas hagum sexali terhadap Ho Ho. biar*
pun usianja masih k:tjil, namun kepandai-
annja hebat juar biasa dan hampir . tidak
masuk dalam akal Su Mo Kije. Tjuma
saija tadi dia telah menjaksikan dengan
ma:a kepala sendiri, betapa Ho Ho rtelah
mervbunkan Tiat-liong-kwic Targ Goan Lin
desngan mudah dan djuga melihat betapa
& pndaian jJang dipsrgunakan oleh Ho Ho
ajuga merupakan kepandaian jang tinggi
sc=kaii, sukar aiketahui dari golongan mana_

S:dangkan Ho Ho tezlah beriari-lari

liep.:t serall pulang kerumah petani tua she
San jang baik hat itu,

K:tika dia sampai dimuka rumah Saa
Lang 312, dilthatnja masih sunji dan mareka
s:keluarga beium ada jang terbangun dipa-
g1 hari 1tu. '

Tjepat-tjepat Ho Ho masuk kedalam
kamurnja lagi, dia menutup daun djsncela
kamarnja lalu m2repabhkan tubuhnja dipem-
taringan untuk tidur dsngan njenjak.

Keesokan - harnja Ho Ho terbacgun
dari udurnja mendjelang siang hari,

Si botjah djadi malu dengan seadivinja’
kepada petani' tua she San “jang baik shati
itu, dan keluarganja, karena tentunja mere-
ka akan menduga bahwa dia ssorang botjah
p2malas jang tidur sampii hari bigitu
siacg.
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‘Setelal rjut{i moka, Ho Ho menemui L
San Lang Sie, Dis menjerahkan sédjumlaby =
vang jang banjak sekali kepada parani tus
itu, - Sedangkan wuntuk- dirinja disisakam
satu buah goanpo emas dan perak-perak
bantjuran. Lima buab goanpe emas lain- =
nja dam beberapa ribu tail perak, semuan)a }
telan diserabkan kepada San Lang Sie. :

Pateni tua itu sampai bengong meman< |
dang uang jang begitu banjak.

wLohu——~ iohu mana berani mene-
rima hsrta jang demikian banjak. Ho-djie?”
katz orang tua ilU Cengan suara tefgefar.

~Ambillah oleh Lopsh. mungkin vang
int bisa digunakan eleh Lepsh untuk ber-
dagang——!" kata He Ho sambil rersenjum,
+AKu tidak bisa membalas buwdi kebaikam
Lopeh jang tclalr memsrima aku uniuk ber-
malam dirumabhmyu oan drlajani demikian
baiknja— —— aku baﬁ_]ﬂ bisa m.ngunzokam
t.nm. kasih saaja, i

Petani tua it@ djadi girang sekalt, begi
to djuga ksluarganja, mereka berulang-kald
telab mengurjapkan terima kasib kepada Ho o

" He. '

Serslaly bertjakap-tiakap sesaar lagi,
Ho Ho lalv pamitan. Dia ingin melanT
djutkzn perdjalanannja. 1
Petami tea 1tu dan keluarganja melepase
kan kepergian Ho Ho dengan berat.  Mereka
memaksa agar Ho Ho mau berdiam satu d
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128} dirumah ms2reka, Tapi Ho Ho me.
mgatakan bahwa dia masih mampusijai urus.
an jane. p:nling jaog barus msel‘salkann)a’

»Nanti kalau ksbetulan aku lewar di.
«laeran iai, pasti aku akan mampir, Lop 1,
untuk men2020K: kesehatan kalian!” kata
‘Ho Ho. :

‘Melihdt Ho Ho sudah 'tidak bisa di-
budjuk untu' tinggal b:rsama merexa be.
berapa hari lagi, maka San Lang Siz tidak
memaksa lebih djauh. Hanja sadja si
totjah diantar samrai keluar kampung,

Ho He meslapdjutkan p:rdjalznannja
dengan tjepat. j

Setzpgah bulan'kzmudian Ho Ho su-
dah sampai dikota Su-kwan, sepuah kota
japg besar dan ramai Sekali,

Ho Ho telah meneambil ssbuah kamar
disebuah rumah penginapan, .Karsna dis
sakunja masih ada s1sa uang jang diambil.
nja dari Tiat liong-kwie Tane Goan Lin,
maka si botjah bisa melewati hari-hari pet-
djzlapannja tanpa menemui kesulitan apa-
apa.

Rimah penginzpan t2mpat Ho Ho ber.
malam ity, ternjata sebuah rumah psoginap.
an jamg besar dan ramai scekali, D ju-
g3 ai dzpan rumah psnginapan itu, baamjak
sskali tamu.tamu jang sedapng bersaniap,
Sebab - s..lam Tum3h p2 ugmaoan, djuga' ms-
Tangkap sebagai rumah makan djcga.
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Ho Ho s:tzlah men:jutji muka, danm
bersalin pakaian dsngan badju janc telaby
dibelinja waktu dalam p-rujalanan dia ke.
luar keruangan makan dan mamesan b:be
rapa matjam sajur.

Sambil menanti sajur jang dip2:annja,
Ho Ho mengawsasi tamu.tmu dirumah ma.
kan itusaiu persatu, Unumoja merska
terdiri dari berbagai golougan. Ho Ho
melihat ereka 1tu terdiri da‘i. Budjin
(orang jan2 mengerti ilmu silar). pakaian-
nja singsst, dengan sendjsta mereka jing
tergantung dipingeang. dan muka merzka |
jang seram-seram dan-gagah, Din djuoa\*
ada orang.orang jang diri golongan Siu- =
tjhay (peladjar). djuga dari golongan pe.
dagang jang kebetulan singgah dikota terss,
but Me:reka bertjamour ajuk mendjad
satu didalam ruangan rumah rmakan ity
Svara mereka berisik s:kali, karena mereka |
masing.masing membit jarakan persoalan me:
reka sendiri-ssnditi,

Tapi jang menarik perhatian Ho Ho
adalah scorang gadis Bearusia diantara enamn i
bslas tahun, wadjahnja tjintik, dengan se.
orapg psrempuan setengah tua, tengah du.
duk d2kat: scbuan medj: jang ada disudur
fuangan rumah makan tersebut, Wanita
setengah tua itu tampak tengabh menangis
tanpa bsrsuara, sekali.sekali tangarnja
menghapus air mata jang m:nggenang: matas
nja dan dj:ga wadjah si gadis jing disam-
pingnja tampak lesu’ sekali, mengandung
kedukaan jang sangat. ;
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Ho Ho djzdi heran sekali melikat ke-
adizan wanita s=tengan tuadan si gadis ity,
Tampaknja merska seperti djuga sedang
menghaaapi kesusahan jang men jusabkan
hati meraka,

Kilau ‘dilikat dari tjara si gadis jang
berulang kali membudjuk wanita setengah
tua 1tu agar djangan terlalu bersedih, keli.
batannja msrska seperti ssorang ibu dengan
anaknia, ’

Ho Ho mengawasi agak lama kedua
orang itu, makanan jang dioesannja telah
aiantarkan oleh si pelajan, segera si botjah
bersantap dengan tjepat.

Ketika dia selesai makan, Ho He me.
lihat keduz wanita itu masih duduk dengan
muka jang murune dan berduka bepar. Ka-
la itu mar=ka tengah makan perlahan-lahan
dan tampaknja perempuan sctengahb tua itu
sulit untuk menghabiskan makanannja. ka-
rena samb:l makan, berulang kali dia meng-
hapus air matanja jaog banjak keluar tak
hentinja,

Ho Ho menghampiri kedua wanita itu,
dia berdiri ragu-rzgu didekat medja kedua
psrempuan itu,

Ketika wanita setengah tua tersebut me.
lihat ada scorapg botjah jeng telah merg-
hampiri mesdja mereka, segera menundukkan
k:palanja, rupanja dia tidak mau kalau sam-
pai si botjah mergetabui bahwa dia‘sedang
menangis. Ssdamgkanm gadis disebslabnja -
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telahmemandane Ho Ho dengan heran. karena
dilihatnja si botjah berdiri didekat medja =
mercka sambil memandang kearah mereka
dengan sorot mata jang tadjam szkali. g
Ho Ho sendiri berdiri ragu.ragu se- =
djenak, lalu melangkah madju lebih dekat
kemedja kedua wanita itu,
~Maa kan, Tjitji — —,” kata Ho Ho
sambil tersenjum, »Bolehkah aku meng.
gapgeu sebantar?!”
Si gadis mengerutkan sepasang alisnja,
wAdaapa engko ketjil?” tanjanja heran,
wBegini, — — kulihat kalian sepsrti =
sedang tertimpa kesusahan jang menjusah.
kan hati kaliao — — bolehkah aku menee
tahui kesulitan apa jang sedang kalian ha-
dapi sehingga sangat mcndukakan hati ka-
lian?”

Muka si gadis djadi berubah mendenear
pertanjaan Ho Ho, dia mengawasi Ho Ho
sedjenak, kemudian menoleh kepada wanira
setengah tua jang disampingnja, ialu msna-
tap Ho Ho lagi,

»Kami—~kami tidak memounjai urusan
apa.apa engko ketjil — —"” kata si gadis
kemudian dengan suara jang agak anth dan
menggelengkan kepalanja. s Terima kasih
atas perhatianmu terhadapkami ”

Ho He mengawasi kedua wanita itu,
jarg tampaknja seperti seorang ibu dengan
anaknja, Kemudian si borjah mengang-.
gukkan kepalanja.
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.Baiklah tj'tji ——— kalzau memzng
kalian tidak memopunjai kesulitan apa-apa.
hatiku djadi zgsk tepang, teiapi kuiihat
Lohudiin ('Uonja) jtu sedang b'rduka be-
nar, maka ———— maka ——- —,

Si gadis menghsla napas sebelum si-
botjah meneruskan perkataannja.

»Baikiah engko kerjil, katau memang
kauingin mengetahui djuga, dudukiah seben-
tar disini barsama-sama kami, nant1 biar
akan kutjeritakan kesulitan jang sedang ka-
mi hadapi!” kata si gadis,

,Baik tjitji!” kata Ho Ho sambil du.
duk dikursi jarg masih noseng didskat ms.
dja itu.

Si gadis tidak Tantas bertjerita, dia
mengh:la napas lagi sambil meng wasi Ho
Ho sesaat. lalu menolzh kepada wanita sete-
vgah tua jang telah berhenti dari tangisnja-
dan tesgah menghapust air mata dipipinja,

. Engko ketjil ——— sebetulnja urusan
jang sedang kami hadapi ini menjangkut
urusan kefuarga kamil” mendjelaskan si ga.
dis achirnja. ,Ini adaiah ibuku, kami ber.
dua hidup rteriunta-lumta karena keluarga
kami telah bantjur berantakan ————!"

Ihbhh ——— mengapa bisa begitn?”
tanja Ho Ho denmgan beraa,

~Sabar engko ketjil, kau dengarkan du-
lu tjecitaku® Kkata si gadis sambil meng.
hela napas lagi, ;
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.Sudahlah Ming-djie (anak Ming). dia-
nean kau mentieritakan kedjadian jang me.
njedibkan itu!” tiba.tiba si njonja disamas
ping si gadis berkata: ndemuanja hanja
ckan menambah kedukaan batiku sadja!”

,»Biarlah ibu — —- zku mentjaritakan
segalanja, agar engkoketjil ini menestahui!™
kata si gadis. Kalau s2galanja kita pen.
dam didalam hati sadja, pasti akan menjs.”
babkan kita tambah tersiksa sadja — — 1"

Njonja setencah tuva itu hanja r;n:n‘_"-_fi
hela napas, dia tidak mentjegah lebih djauh, =
hanja duduk termenung tanpa berkata.kata, =

niangko ketjil——sebetulnja kami hi- =
dup tjukup bahagia, keluarga kami tjukup =
birada, tetapi pada suatu hari ajahku telah ©
didatang: oleh dua orang manusia djanat =
jang benar.benar tidak mengs=nal perikema-
nusiaan, msreka berdua mengaku sebacai |
Siang.mo-san (dua iblis gunung), dan mere.
kz meminta uang sedjumlah ssratus ribu
tail psrak——dengan meneantjam kepada
ajahku, kalautidak diperikan, dia akan mem.
bunuh ajahku! Ajahkudjadi ketakutan se-
kali, didjslaskan kepada kedua orang itu ba-
hwa kamitidak mempunjaivang sebanjak itu,
Namun kedua iblis itw tidak mau menger-
ti djuga, mereka mendesak terus, dam ke-
tika ajzhku tidak bisa meluluskan permin-
taannja, kesdwa iblis itupud menjiksa dan
lalu membunub ajabku~! Ohh, bepar.bspar
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menjedihkan s:kali, apa lagi waktu ajah
sedang disiksa oleh merska, betapa ajah
menemui kematiannja desngan tjara jarg
mengenaskan sekali,  Setelah mengambil
s=luruh harta benda kami. kedua iblis itu
berlalu dergan tjepat — — bebzerapa orang
terangga ingin membantui kami untuk mem
bekuk kedua manusia " djahat itu tetapi
pekannja mereka berhasii membekuk kedua
manusia terkutuk jang djzhar luar * biasa
itu, ma'ah tiga orang tetasgga telah terbu-
nuh djuga ditangap kedua 1ibiis ijtu dan
b2berana orang lainnja | luka-luka berat,
Bz2nar-kenar meznjedihkan sekali, ssluruh

.harta benda kami teiah ludes drksruk olzh

kedua iblis 1tu, dan jane menjedibkan seka~
v kami harus kenh:largan orang jang kami
tjintai dan sajangt, Jaitul ajah i ot -

Dan bertjeritera sampat disini, Si ga-
dis telah mengutjurkan air mata )ano das-
Tas Sekali.

M-z=ndsngar - kedjadian jang telah me-
nimpa diri ibt dan anak ini, betaga ma-
rahnja hati Ho Ho,

~Sekarang kedua iblis itu kerada di-
maga, Sioetjia {nona)?” tanja Ho Ho,

»Meourut kabar jang kami tsrima,
k:dua iblis irc se=tziab berhasil merampok
hartra benda kami, merska menetap dikaki
gunung Sung-sanp jang tidak berdjauban
aari kota in1!”  meadjelaskan  si 8adis,
witulah ssbabnja kami telah datang ke-
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kota ini gura mentjari oramg jang mempu=
njai kepandaian ilmu silat, untuk msnjéwa=
nja membalaskan sakit hati kami terbadap
kedua iblis itu——!"

‘wB2gini nona——— kalau memang kau
ingin membalas dendam kelwareamu, biarlah
aku ikut bersama sama kaliankekaki gunung
Sung-san guna mentjari iblis itu nanti
aku jang akan membalaskan sakit hati ka-
lian!” kata Ho Ho kemudian,

Si gadis terkedjut, dia memandane Ho
Ho dengan mata jang terpentang  lebar le )
bar, :

+Ohhbb—— ini mana mungkin—- 7"
kata si gadis jang tadi dipangeil oleh ibu~
0ja dengan sebutan Ming-djie itu. ,,Kepan.
daisn kedua iblis itu sangat hebat s=kal
——mereka bukan manusia biasa——1"

- wApak— — sudahlah, kau djangan ber.
pikir jang tidak-tidak.” Kata ibu Ming~
djie kepada Ho Ho sambil m2nghela napas
dan mengesleng-gelengkan kepalanja perla-
ban, ,,Kau djangan membahajzkan diri
sendiri! Biarlah nanti kami mentjari bs-
berapa orang jang mempunjai kepandaian
stilat jang tinggi, guna membinasakan ke
dua iblis itu untek membalaskan sakit hati |
kami—~ kami masih mempunjai uang jang
tjukup banjak. kartpa rumah kami t=lah di=
djual dengan harga jang tjukup - tinggi,
maka depgan uvang jang ada pada kami
sekarang 1ni, tentu kami bisa menjewa
beberapa orang pendeskar. Biarpun uang
ini akan babis dan kami tidak akan
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dapat memb:li rumah lagi. namun hati
kami akan puas kajau kedua iblis itu dapat
dibinasiakan guna mclampxaskan sakit hati
kaml—'—-— "”

Ho Ho mengerti kedua psrempuan ini,
ibu gan anzk, tidak mempertjajdi dirinja,
mungkin mereka menganggap bahwa si
botjah adalah seorang botjah rjilik jang
tidak meéngerti apa-apa

Ho Ho tidak marah, dia malah ter.
sepjum lebas

~Hudjin ——— dan kau tjitji. pertija-
jolah kepadaku. kedua iblis itu pasti bisa
kuhadapi '!” kata Ho Ho demgan bersema-
ngat_ »Kaliar tidak usah berkuatir, aku
akan membunuh kedua manusia djahat 1tu,
sebab itu memaneg sudah mendjadi kewa.
djibanku untuk membunuh manusia.manusia
djahat sspasrti mereka ! Kalau mereka di-
biarkan hidup terus, pasti akan membawa
malapetaka kepada jang laionjal!”

Ming-djis dan ibunja memandang Ho
Ho demgan sorot mata jang tidak memper-
ljajai, tetapi mercka perdiam diri sadja.

Ho Ho melibat kedua orang ini masih
tidak mau mempertjajai dirinja. dia berkata
fag1 sambil tersenjum: T jityi, begini
sadja kita atur, kalian boleh menginap
disini bsberapa hari, aku akan pargi kegu-
nung Sang-san untuk mentjari kedua iblss
itu, aku berdjand)i kepada kalian, d idalam
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dengan membawa kedua batok kepala ma
nusia djahat itu — —!

»Engko ketjil — — kau — —1" :
djie djadi bimbang benar, dia tidak jzkin
babwa scorang botjan sepsrti Ho Ho bisa
memiliki kepandaizn jang tinggi.

Ho Ho hanja tersenjum manis sekali
kemudian b:rdiri,

wHudjin dan kau tjitji, tenang-tenang.
lah tinggal dirumab penginapan ini empat
atau lima hari; aku akan psrgi ke Sune-san
dan didalam empat atau lima hari itu a
sudah kembali! Mudah-mudahan sadia k
dua iblis itu memang berada digunung Sung
san itu ~— — dan batok kepala merska zka
kubuat seperti ini!” dan sambil berkata be.
eitu, dengan tenang Ho Ho mengambil sz
buah tjawan arak jang terbikin dari tem
baga, dia mengsralnja didalam tangannj
dan waktu membuka kembali kepalan ta.
ngannja itu, maka tjawan arak itu telab
lumer mend jadi gumpalan belaka — — ter.
pidjit mendjadi b:ntuk bulat londjong, me-
nurut ukuran tangan Ho He!

Itulab swatu kekuatan tenaga jang luar
biasa sckali didalam pandangan mata Ming.
djic dan 1bunja, padahal si botjah hanja
mempergunakan satu bagian dari tepaga jwes-
kangnja, guna memberikan ke jakiran kepadas
si gadis dan ibunja itu,
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: Sstzlah memzundang birgong, njonja s2-
zengabstua jang mendjadi ibu Ming.djis,
serta si gadis sendiri, meng2luarkan sesruan
girang, muka mereka djadi berssri.seri.

»Ohhh —— =~ Siauw.hiap — — — maaf.
kanlah kami 1elah msaremehkan dirimu 1a-
di1!™ kata njonja sstengah rua itu sambif
bangkit dari duduknja, mau menskuk kedua
dututnja untuk seriutut dikadapan Ho Ho.
Begitu djuga dsngan Ming-djis,

Tetapi Ho Ho tjepat.tijznat menjingkir,
si botjah tidak mau menerima penghormat-
za dari kedua perempuan ini,

.Bangunlan Lohudjin ———dan kau
tjietjie, djangas berlaku sungkan!!” kata
Ho Ho dengan perassan kikuk

Tamu.tamu jang lainnja djadi bingung
melihat k=djadiaa ini, banjak jang msnjak:
sikan dsmgan perassan heran,

Hal ini membuat Ho Ho djadi tambah
tidak enak dan kikuk benar ketika diza mz-
lihat sorot dan tatapan mata dari lamus
tamu jang lainnja.

,,Mari kita pergi kekamarku dulu une
tuk b:rtjakap.tjakap, noaal!” gata Ho Ho
kepada sigadis! :

fbu dan anak menjstudjuinja. dengan
diawasi olsh tamu.tamu laionja, mereka
mengadjak njonja serengab tua dan puteri-
uja itu kekamarnja. g A
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‘Didalam kimar Ho Ho. mereka b 3
bertjakap-tjakep cengan tenang

Ho Ho mengchibur ;bu dan anak inis
agar djanegan terlalu berduka. karena bebe.
ring hari, dendam mer:ka pasti akan dapat
dibalas.

Ibu dan anak itu sekarang mau mem-
p:rtjajai bahwz Ho Ho mempunijai kepan:
daian jang tinegi. mereka bzrdjandii, kaiau
memang Ho Ho berhasil msmbawa kedha
batok kepala pendjshat 1tu. tentu merzka
akan memberi upah k:pacda Ho Ho dalam
djumlan jang bessar sebagai imbalannja. na
mun Ho Ho tslah menolaknja, dia menga
takan bahwa apa jang dilakukan ini hanja<
lah d:sebzbkan ol:zh perasaancja jang ingi
membzla kesadilan — —, mecrupakan kewa
djibinnja untuk membsrantas i p sndja
bat — — . :

Guoung Sung-san mandjulang tingei,na
mandangan digunung 1ni indah seskali.
rena itu keindahan eunung Sune-san in
bisa disamakan dengan keindahan jang di-'
miliki oish pegunungan Thiang.san. Ba:
Rjak sskali orang jaag pelesir digunung t2

sebut untuk menlkmat: psmangangan jan
lc‘du?ai dlal(‘d f ! 5

Sor:_ itu, Ho Ho telah: b~rada dikak
gunung tersebut didesa Huiwtju.tjung = S=
ngadja si botjah memasuki sebuah kedai
arak guna mendengar-dengar dan menjelidiki
dimana tempat tingealnja dari Siang-mo-san:
( S:pasang Iblis Guourng ) i1tu dari mulu
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pendudek kampusg tersshur.
Ho He mengambil sebuah madja dan

memanggil Scorang pelajan, memssan dua
kati arak dan daging.

Waktu pelajan itu membawakan makan®
anpja, s1 boljah meoahsnnja szbentar,

~»Tunggu dulu séhabat—-— — aku ingin
menanjakan s=s.atu kepadamul!” kata Ho
Ho,

«~Apa ‘ang ingin ditanjakan oleh Siauw
Kongtje { tuan muda ) ?” 1anja pelajan ity
heran,

Ho Ho rtidak seaera’ menjahuri. dia
melihat beberapa orane tamu jang ada dida-
tam ruangan Yedaiiarak terssbur. kemudian
memasukkan targannja kedalam sakunia,
mengambdii dua tail perak, disisipkan keda-
lam tangan psiajan itu.

»Kau meadekatiah kemari!” kara Ho
Ho lagi.

Si pelajan djadi kaget waktu ditangan.
nja disrsipi dua tail perak, dia girang luar
trasa, sampai memandang b:ngong sesaat k.
pada Ho Ho, Kemudian depgan sikao
Jang me oghormat sckali, si pelajan mende-

hall Kupiregnja depgan tebuh membungkuk
ualam.dalam.

»Ada perirtah apa jang ingin Siauws
kong.-tju b:rikan kepada Siauw.djin ( bu-
dak ) ?" tanjanja demgan suarz menghprmat
szkail. :
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wAvakah kaw meneetahui dimanma tenm.
pat tinggal Sian2z.mo san?” rtanja Ho Ho !
demgan suara jang periaham.

~Habh?' muka refajan scketika itw
djuga diadi berubib putjat. tampakn)a dia
terkedjur bukan main, , . Ustuk - — untuk
apa Siauw.korgrju menanjakan keduzx — —
kedua — — ibkis ru?” tanja pelajam tere

SCbL‘l' " & ,

.Djangan membikip ribut, nanti sete.
fal kau baritalukan kepadaku temoat ting-
galt Siarg-me-san, akan kuberikan lagi ke-
padamu cua taif perak!” kara Ho He.

Marta pelfajan itu memain tidak hentia
nja mengawasi sekitar ruangan terssbut, kes
mudran aegpgan muka jang masih putjat,
dia m:letakkan kedua tail perak iru diatas
mesja Ho Ho kembali, katanje kemudiam
asngan suara jang geme:ars ~Ambillaly
wang Stauw.kongtju ini kembali, aku tida
mau mensrimanja — —H” dan sstefal bere
kata begitu. peiajan itu membalikkan tubuh-
nja, berlalu dsngan tjepat, sikapnja tame
pak ketakutar sckali. Hal roi tentu sad)
mzngherankan Ho Ho, karena pelajan it
saking ketakutanpja, sampai tidak beran
msoerima uaagn ja.

S.b:tulnja Ho Ho ingin memanggilnjs
fagi, tetapi pelajan itu berlabu tjepat sekali,
sthingga s1 totjah membataikan maksudnja,
dra msnghesla napas dac bersantap makanan

68 E.M Arwah~8.



jxne telxh diantarkan olth pe  [an itutadi,

Sedang Ho Ho mema'. a makanannja.
tiba.tiba bahunja ditzpuk olzh sessorang. ss.
hingza s1 botjab djadi verkedjur dan tjepar-
vjepat menoleh.

Dilihatnja, disamp 12 s=b2lahkiri, ber~
diri szorarg 1zlak: jung mukanja tidak enak
dilrhat, matanja fang bzsar, hidungnja lebat
aan mululnja tebal sekali, tampacknja b:.
ngis dan lidak b:rsabhabat benar,

wAku ingin bitjata dencan au « 1"
kata lelaki itu, jang usianja mungkin su-
aah etmpsy puluh tahun. »Tjepat kau
habiskan makananmu itu! Kita akan
membitjarakan psribal Siang-mo-san——1!"
dan selelah berkara begitu, tarpa meoanti
cjavaban Ho Ho, orang tsrssput teiah me-
langkah pargi kemsedja jeng terpisah ku-
rang lebih {ima medja Ho He, auduk di-
Silu, stpert sedang memantikan sampa: Ho
iHo selesat dengan makanaaaja itu.,

Si botjah djadi heran s:=kali, dia tidak
mengenal orang itu, dan lagi pula, erangitu
tadi ruengatakan bahwa dis ingin membitja-
rakan peribal Siang.mo -san dengan Ho Ho.
Apakah lelaki itu adalah kaki tangan Siang-
mo-san?  Atau ajuga musuh si iblis?! Ba
nar-benar Ho Ho djadi tidak mengerti —
— = 1tetapi si botjah tidak mau dipusing.
kan olsh urusan seperti itu, apa lagi tadi
ingin dia mendengar bahwa orarg inisingin
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membitjarakan perihal Siang.mo-san  de.
ngannja, dsngan sendirinja biarpus hHarug
msnghadapi bahaja, si botjah akan madjuy
_ terus untuk melibat apa jang diinginkan
~-oleh orang 1tu. Mungkin djuga dari orang
ini 81 botjah bisa mengetahui dimana lzrak
tempat tingeal Siang.mo.san itu! Tjepa
tjepat Ho Ho m2nghabiskan makanannja.

Setelah itu dia memangzil pelajan una
tuk menghitune djumlan apa jang telah di.
makann ja. ciajan jang kaili ini datang
menchitung djumlah makanaa Ho Heo itu,
ternjata bukan psiajan jang tadi, dia tclab
msnghilang entah kemana.

Sztelab membajar djumlah harga mae
 kanannja 1tu, Ho Ho tjepat.tjzpat m:ughama,
piti orang jang taditslah mzoepuk banunja«

wMari kita berangkat!!” kata Ho H
sambil bersesjum t:nang yKemana kita
akan pergi?” vy

Lelaki ftu tidak menjahuti. dia hinj
melangkah keluar dari kedai arak terssbuts
Y

Ho Ho mengikuti dibslakangnja sambil
memperhatikan !acgkah kaki orang itu.  Ses
tiap tindakan kakinja menimbulkan suara
jang agak keras mintaP. menundjukkan bae
hwa lelaki ini melatib ilmu Gwa-kang (ba-
gian lwar ilmu keras jang mengandalkaw
tepaga kekuatan tubuh), kar:na tububnja
djuga kekar sckali. 9
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Ketika sampai diluar kedai arak o-2ng
itu masih berdiam diri, Ho Ho sudah tidak
bisa menahan sabarnja, maka tegurnja lagit

»Sahabat — — kau mau m.nzaa;akku kema. -
na?”

Orang itu melirik sedikit kepada Ho Ho
sambil memperma -nkan mulutnja dengab si-

kap jang sembong dan angkuh s:kali,sepec”

11 memandang s‘b..ah mata sadja kcpada
Ho Ho

»Kau ikut sadja, nanu djuga kau ksia-
buill” sabut orang itu,

(BERSAMBUNG),

I. Siapakah o:2n¢ jang man2gur Ho Ho itu?
Biikkab atau diahatkah?

%. Apa jadg dibitjarzkan mengenai perihal
Siahg.mo.san’

3. Apakah Ho Ho berhasil ‘rtmbasmi
Siang>morsan?

4. Baganimana n-mahngan dati Ho Ho
stland jutnja?

Baik anda tjari djawaban pada keiand;utan
dari buku ini!
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- Sudah terb'izl b
Buku

Bajangan Bldadarr

gleh: Asmararmian Ko Ping Hoo

Jang akan membawa Andx ikef mie
ngis, menderita, terharu dan tersenjum bah
bila Anda membatja buku ini.

Kami jakin bahwa bukuw ini pasti al
menggugah bati sanubari Anda dan Anda p
 ti merasg puas membatja buka ini.

< Hubungilah toke Buku jang terdekas Anda
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